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KATA PENGANTAR

Sensus Ekonomi 2026 (SE2026) akan dilaksanakan kembali oleh BPS pada tahun
2026. Salah satu upaya dalam mencapai data berkualitas adalah tersedianya kerangka
induk wilayah kerja statistik (wilkerstat) yang mutakhir. Sejak SP2020, BPS telah
memelihara dua jenis kerangka induk yaitu Blok Sensus (BS) dan Satuan Lingkungan
Setempat (SLS) dimana wilayah BS dibentuk berdasarkan homogenitas muatan dari SLS.
Mengingat dinamisnya perubahan SLS dari tahun ke tahun, maka kegiatan pemutakhiran
diperlukan untuk memperoleh wilkerstat yang berkualitas.

Kegiatan Pembentukan Kerangka Geospasial dan Muatan Wilayah Kerja Statistik
(Wilkerstat) Sensus Ekonomi 2026 (SE2026) sebagai rangkaian kegiatan SE2026
dilaksanakan untuk mendapatkan master wilkerstat dan muatan yang termutakhirkan
untuk kegiatan sensus ekonomi di tahun 2026. Adapun garis besar yang akan dilakukan
pada kegiatan ini adalah perhitungan muatan SLS, penggambaran peta, dan
penyusunan sub-SLS.

Kegiatan ini diperlukan sebagai dasar pemetaan wilayah kerja untuk kegiatan
sensus ekonomi 2026. Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada seluruh jajaran BPS RI dan BPS Provinsi/Kabupaten/Kota yang
berperan serta dalam kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan
Wilkerstat SE2026. Selamat bekerja.

Jakarta, Mei 2025

PIt. Deputi Bidang Metodologi dan
Informasi Statistik

Pudji Ismartini
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1.1. Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) menyelenggarakan Sensus Ekonomi setiap 10 tahun
sekali. Pada tahun 2026, BPS akan menyelenggarakan Sensus Ekonomi dengan
menggunakan kerangka induk keluarga/usaha ekonomi. Dalam melaksanakan kegiatan
sensus, BPS menggunakan wilayah kerja statistik (wilkerstat) level terkecil sebagai area
pencacahan. Wilkerstat digunakan sebagai enumeration area atau wilayah
pencacahan/pendataan bagi petugas lapangan. Wilkerstat yang digunakan pada
kegiatan sensus sejak tahun 2020 yaitu Satuan Lingkungan Setempat (SLS).

SLS merupakan wilayah di bawah desa/kelurahan yang memiliki ketua dan
pengurus yang telah operasional dan keberadaannya diakui oleh pemerintah
desa/kelurahan. Untuk daerah tidak berpenghuni dan tidak masuk cakupan SLS
manapun atau daerah berpenghuni yang belum dibentuk kepengurusan SLS-nya
didefinisikan sebagai wilayah Non-SLS, umumnya adalah daerah perkebunan, sawah,
hutan, dan kawasan pemekaran desa baru. Setiap wilayah desa/kelurahan harus terbagi
habis ke dalam wilayah SLS dan Non SLS. Sebutan untuk SLS bisa berbeda-beda antar
daerah, meliputi; rukun tetangga (RT), rukun warga (RW), dusun, banjar, jorong,
korong, lingkungan dan sebagainya.

Penggunaan SLS sebagai enumeration area atau wilayah pencacahan memiliki
tantangan yaitu sifat SLS yang sangat dinamis. Dalam periode yang relatif singkat
banyak terjadi perubahan pada SLS, seperti pemekaran SLS, penggabungan, perubahan
nama atau perubahan batas wilayah. Dari sisi muatan keluarga atau penduduk dalam
SLS, antara wilayah satu dengan lainnya sangat beragam. Oleh karena itu sebelum
pelaksanaan Sensus Ekonomi 2026, BPS perlu mellankakan pemutakhiran SLS melalui
kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilayah Kerja Statistik
(Wilkerstat) pada tahun 2025.

Kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat SE2026
memiliki dua tahapan. Tahap pertama yaitu kegiatan lapangan, yang terdiri dari
pemutakhiran peta SLS/non SLS, pemutakhiran muatan SLS/non SLS, geotagging batas
SLS/non SLS yang mengalami perubahan batas, dan geotagging di kawasan ekonomi.
Pada tahap lapangan juga akan dilakukan kegiatan pembentukan SubSLS untuk
membagi SLS ke dalam SubSLS yang memiiki jumlah muatan yang lebih seragam. Tahap
kedua yaitu kegiatan pengolahan, yang terdiri dari pengolahan pemutakhiran master
dan muatan wilkerstat dan pengolahan peta wilkerstat.



Kegiatan pengolahan merupakan tahapan kegiatan setelah kegiatan lapangan
selesai dilakukan. Output dari kegiatan lapangan berupa dokumen yang berisi informasi
perubahan master dan peta wilayah kerja statistik perlu diolah dengan mekanisme
tertentu dan intrumen pengolahan yang sudah disediakan. Hasil kegiatan pengolahan
ini adalah terciptanya kerangka geospasial dan kerangka muatan wilkerstat yang
mutakhir untuk pelaksanaan kegiatan Sensus Ekonomi 2026.

Berdasarkan uraian di atas maka Pedoman Pengolahan ini dibuat sebagai
panduan untuk melakukan pengolahan Pemutakhiran Master dan Muatan Wilkerstat,
serta Pengolahan Peta Wilkerstat.

1.2. Maksud dan Tujuan

Tujuan kegiatan Pengolahan Pembentukan Frame dan Wilayah Kerja Statistik
Sensus Ekonomi 2026 sebagai berikut:

1. Mendapatkan muatan wilkerstat yang seragam dan mutakhir.
2. Mendapatkan kerangka geospasial yang mutakhir.
3. Mendapatkan informasi mengenai wilayah konsentrasi ekonomi.

Hasil dari kegiatan lapangan pemutakhiran kerangka geospasial dan muatan
wilkerstat SE2026 akan dilakukan pengolahan untuk mendapatkan master wilkerstat dan
muatan yang mutakhir serta peta hasil pemutakhiran. Maka pedoman pengolahan ini
untuk menjelaskan tata cara pengolahan perubahan wilkerstat, update muatan
wilkerstat dan peta hasil kegiatan lapangan pemutakhiran geospasial.

1.3. Landasan Hukum

Landasan hukum pelaksanaan kegiatan Pengolahan Pembentukan Frame dan

Wilayah Kerja Statistik Sensus Ekonomi 2026 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3683),

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,

3. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3854),

4. Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 139),

5. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pusat Statistik,



6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6856),

7. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 112).

1.4.

Jenis Instrumen dan Perangkat
Jenis instrumen dan perangkat yang akan digunakan dalam kegiatan

pengolahan hasil Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilayah Kerja Statistik
SE2026 memerlukan instrumen sebagai berikut:
1. Instrumen Pengolahan Master dan Muatan SLS:

a.

Daftar Perubahan SLS (Daftar PSLS) merupakan hasil pemutakhiran di
lapangan yang memuat informasi SLS yang mengalami perubahan.
SE2026-WILKERSTAT.RS merupakan Daftar Rekap SLS hasil pemutakhiran di
lapangan yang memuat informasi muatan tiap SLS/Non SLS per
desa/kelurahan

Aplikasi Frame Register System FRS-MFDOnline, sebagai aplikasi berbasis web
yang digunakan untuk merekam perubahan master wilkerstat, baik master
wilayah administrasi, blok sensus, dan SLS. FRS-MFDOnline dapat diakses
melalui https://frs.bps.go.id/area.

Aplikasi Sistem Informasi Pemutakhiran Wilkerstat (SiPW), sebagai aplikasi
berbasis web yang digunakan untuk entri data Rekap SLS. SiPW dapat diakses
melalui https://sipw.bps.go.id.

2. Instrumen Pengolahan Peta:

a.

Peta digital SLS kondisi terbaru, bisa di-download di Geospatial System/GS,
https://dataspasial.bps.go.id/gs (periode 2024_1) atau yang termutakhir di
BPS Kab/Kota;

Geotagging batas SLS, https://wilkerstat.bps.go.id, untuk mendapatkan
informasi terkait lokasi dan perubahan batas SLS;

Peta WA/WS hasil pemutakhiran di lapangan, untuk mendapatkan informasi
perbaikan batas SLS;

Lembar Kerja Peta (LK-Peta) hasil penggambaran sketsa peta untuk di-scan
Master SLS Snapshot Tahun 2025 Semester 1 (di-download dari master SLS
hasil pemutakhiran pada aplikasi SiPW: https://sipw.bps.go.id)

Software dan Aplikasi:

e Software QGIS, sebagai alat untuk melakukan editing peta digital;



https://frs.bps.go.id/area
https://sipw.bps.go.id/
https://dataspasial.bps.go.id/gs
https://wilkerstat.bps.go.id/
https://sipw.bps.go.id/

e Geospatial System (GS), sebagai sarana untuk mengirim, validasi dan
penyimpanan hasil peta digital hasil kegiatan;

e Aplikasi pendukung lainnya, sebagai pendukung pemrosesan dan
pengolahan peta unduh gratis.

1.5. Jadwal Kegiatan

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Pengolahan

No Kegiatan Tanggal

1 Workshop Intama pengolahan (pusat) 3 — 5 Februari 2025
2 Pelatihan Innas pengolahan (e-fearning, pusat) 15 - 21 Mei 2025
3 Pelatihan Inda Pengolahan (e-/fearning, provinsi) 5 —13 Juni 2025
4 Pelatihan petugas pengolahan (tatap muka

28 — 29 Juli 202
(hybrid), kabupaten/kota) 8 =29 Juli 2025

5 Pengolahan muatan dan peta (kabupaten/kota) September — Oktober 2025
6 Proses Finalisasi Hasil Pengolah t
golahan peta Oktober — November 2025
(kabupaten/kota)
7 Penyiapan /ayout peta untuk sensus ekonomi

D 2025-1] i 202
(kabupaten/kota) esember 2025 — Januari 2026




BAB 2. ORGANISASI PENGOLAHAN alil

2.1. Admin BPS Kabupaten/Kota

Admin kabupaten/kota merupakan bagian dari Tim Wilkerstat BPS

Kabupaten/Kota, yaitu petugas organik yang ditunjuk sebagai penanggung jawab dalam
pelaksanaan kegiatan pengolahan. Tugas, dan tanggung jawab admin kabupaten/kota
adalah:

1.

10.
11.
12.
13.

14.

Bertanggung jawab dalam aspek teknis maupun administrasi terkait pengolahan
master dan peta wilkerstat;

Mengatur penugasan atau alokasi petugas pengolah muatan dan peta;

Menerima semua dokumen dari pelaksanaan lapangan dan memeriksa
kelengkapannya (receiving);

Mendistribusikan dokumen pemutakhiran master wilkerstat dan peta kepada
petugas pengolahan.

Bertanggung jawab terhadap kegiatan entri pengajuan perubahan master
wilkerstat melalui FRS-MFDOnline;

Melakukan monitoring dan approval pengajuan perubahan master wilkerstat dan
PSLS yang telah dientri petugas pengolah melalui aplikasi FRS-MFDOnline;
Bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengolahan muatan meliputi monitoring
dan pemeriksaan hasil entri melalui aplikasi SiPW;

Bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengolahan peta;

Memandu petugas pengolah peta dalam hal instalasi software dan permasalahan
teknis yang dihadapi;

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan peta digital hasil pengolahan peta;
Melakukan upload hasil pengolahan peta melalui Geospatial System;

Mengakses Geospatial System untuk monitoring dan pengiriman hasil pengolahan
peta;

Menerima kembali dokumen pemutakhiran master wilkerstat dan peta dari
petugas;

Menyimpan kembali dokumen pemutakhiran master wilkerstat dan peta yang telah
selesai dientri oleh petugas pengolah/operator ke tempat penyimpanan dokumen;

2.2. Petugas Pengolahan

Petugas pengolahan peta dan muatan memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut:

1) Menerima penugasan dari admin kabupaten/kota.




2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9
10)

Menerima dokumen pemutakhiran master Wilkerstat dari admin
kabupaten/kota.

Melakukan entri muatan dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS melalui SiPW.
Mengembalikan dokumen yang telah dientri kepada admin kabupaten/kota.
Mendigitasi batas SLS/non-SLS/sub-SLS berdasarkan peta hasil lapangan.
Membuat peta desa dan kecamatan berdasarkan batas SLS/non-SLS hasil
perubahan.

Memastikan seluruh peta digitasi wilayah SLS/non-SLS yang mengalami
perubahan sudah diolah/dimutakhirkan.

Memastikan seluruh peta digitasi wilayah sub-SLS yang dibentuk sudah
diolah.

Membuat /ayout peta.

Menyerahkan kembali dokumen pemutakhiran master wilkerstat dan peta

kepada admin kabupaten/kota.




BAB 3. ALUR PENGOLAHAN

3.1 Mekanisme Pengolahan Secara Umum

Tahapan kegiatan pengolahan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan
Wilkerstat SE2026 terdiri dari pengolahan muatan dan pengolahan peta (Lihat Gambar
3.1). Pengolahan muatan meliputi entri dokumen PSLS melalui aplikasi FRS-MFDOnline
dan entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS melalui aplikasi SiPW. Pengolahan peta
merupakan tahapan digitasi perubahan batas wilayah kerja statistik dan pembentukan
sub-SLS.

Receiving-Batching

« IDSLS « KKR

« LKM . P
+ Rekap SLS (RS) . PetaWs
. PSLS . LK

Dokumen
Pengolahan Peta

Muatan Peta
Scan
Dokumen Peta Pengecekan Master
dan Error Topologi
Rename
File Scan Peta

I

Pengecekan Kualitas

=]
SE2026

Pembuatan Peta

Entri Muatan [Desa dan Kecamatan
(Pembentukan sub SLS) Editing Peta SLS dan
dan Perbaikan Anomali Pembentukan Sub
SLS

Georeferencing Peta

FRS
Entri Perubahan SLS
Master SLS i ifikasi Peta yang
f : Mengalami
Perubahan SLS

[ (Batas dan Identitas)

Peta Digital Desa d:
Kecamatan SE2026

Lﬁ

Gambar 3.1 Alur Pengolahan Muatan dan Peta Wilkerstat SE2026

3.2 Mekanisme Pengolahan Muatan SLS

Alur pengolahan muatan di Kabupaten/Kota meliputi tahapan sebagai berikut:

1. Penerimaan dokumen hasil lapangan
a. Penerimaan (receiving)




Pengecekan kelengkapan dokumen dalam 1 (satu) desa/kelurahan oleh admin
BPS Kabupaten/Kota. Admin BPS Kabupaten/Kota dapat berkoordinasi dengan
tim sub bagian umum jika diperlukan. Dokumen yang diterima meliputi:

e Daftar PSLS

e SE2026-WILKERSTAT.RS

Batching

Batching dilakukan dengan menghimpun/menyusun seluruh dokumen hasil
lapangan dalam 1 (satu) desa/kelurahan menjadi 1 (satu) batch.

2. Update Master Wilayah jika terdapat perubahan wilayah

Jika dalam kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat

SE2026 terdapat wilayah yang mengalami perubahan, tahapan update master
wilayah perlu dilakukan sebelum masuk pada tahapan entri dokumen muatan. Kasus-
kasus perubahan master wilayah yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut:

a.

Perubahan wilayah administrasi tingkat provinsi s.d desa, meliputi pecah,
gabung, ganti kode, ganti nama, ganti nama dan kode.

Perubahan wilkerstat SLS, meliputi pecah, gabung, ganti kode, ganti nama, dan
perubahan tingkat SLS

Perubahan wilayah tersebut harus diinput terlebih dahulu melalui FRS-

MFDOnline. Setelah master wilkerstat berubah sesuai kondisi ter-update, selanjutnya
dilakukan sinkronisasi antara FRS-MFDOnline dan SiPW untuk menyamakan kondisi
master wilayah terakhir. Secara umum, tahapan update master wilayah yang
mengalami perubahan wilayah adalah sebagai berikut:

Operator FRS-MFDOnline Kabupaten/Kota melakukan entri dokumen
pemutakhiran (PWA dan atau MS) serta mengunggah dokumen pendukung
melalui FRS-MFDOnline.

Approval perubahan master wilkerstat oleh supervisor FRS-MFDOnline
Kabupaten/Kota dan Provinsi;

Sinkronisasi data master wilayah terupdate dari FRS-MFDOnline ke aplikasi
SiPW;

3. Entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS

Entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS dilakukan pada aplikasi SiPW yang

dapat diakses melalui https://sipw.bps.go.id oleh petugas. Detail tahapan entri
dokumen dapat dilihat pada Bab 4.2.



https://sipw.bps.go.id/

4. Perbaikan data SE2026-WILKERSTAT.RS, bila ada ketidaksesuaian / ketidak
konsistenan isian.

Bila ditemukan kondisi data yang dinilai kurang sesuai atau tidak konsisten,
perbaikan data dilakukan dengan mengkonfirmasikannya kepada Pengawas atau
petugas lapangan. Perbaikan data SE2026-WILKERSTAT.RS di antaranya:

e Kode SLS dan nama SLS yang tidak konsisten antar dokumen.

e Nama SLS dan nama Ketua SLS yang tidak wajar.

e Jumlah muatan tidak sesuai antara dokumen dan hasil entri.
5. Monitoring Hasil Pengolahan Muatan Wilkerstat

Tahapan ini melibatkan BPS Kabupaten/Kota dan BPS Provinsi untuk melakukan
pemantauan dengan tujuan untuk memastikan proses pengolahan berjalan dengan
lancar. Monitoring dapat dilakukan secara berkala melalui aplikasi SiPW.

6. Ekspor Hasil Pengolahan Muatan Wilkerstat

Ekspor hasil pengolahan muatan wilkerstat merupakan kegiatan untuk
membentuk suatu file output hasil entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS.

e  Sebelum melakukan ekspor, data hasil entri harus final terlebih dahulu.
e Ekspor hasil pengolahan muatan wilkerstat dilakukan melalui Aplikasi SiPW.



3.3 Mekanisme Pengolahan Peta

Mekanisme pengolahan pemutakhiran peta wilkerstat dibagi dalam langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

N o ks W N

10.
11.
12.
13.

Pengumpulan hasil lapangan pemutakhiran SLS berupa dokumen peta WS (yang
telah dikoreksi lapangan) dan dokumen LK-Peta.

Penyiapan bahan/instrumen yang digunakan pada pengolahan peta.

Scan dokumen peta WS dan dokumen LK-Peta.

Rename file scan peta WS dan dokumen LK-Peta.

Identifikasi peta WS yang mengalami perubahan master dan batas.
Georeferencing hasil scan peta WS.

Editing peta SLS/non-SLS/sub-SLS (atribut dan peta digital) di aplikasi
pengolahan peta digital.

Pengecekan atribut dengan master dan error topologi peta digital SLS/non-
SLS/sub-SLS.

Pengecekan kualitas peta digital SLS/non-SLS/sub-SLS.

Pembuatan peta wilkerstat desa dan kecamatan.

Upload peta hasil edit ke Geospatial System.

Pengecekan hasil upload dan approval di Geospatial System.

Pembuatan /ayout peta.




Peta Digital SLS e Dokumen Geotagaing
Kondisi Terbaru (ﬁen(oreks) Peta LK Peta Batas SLS

Gambar 3.2 Alur Pengolahan Peta

Scan Dokumen Peta
Rename File Scan Peta
Identifikasi Peta yang
Berubah
Georeferencing Peta
> Editing Peta SLS
< v
wQ Pengecekan
&5 Master dan Error Topologi
2 v
Pengecekan Kualitas
Pembuatan Peta Peta Digital SLS v
Wilkerstat SE2026 a
Desa dan Kecamatan
Upload ke GS
Perlu Diperbaiki?
Tndlak
= v
S5
oty Approval
oz
@3
v
Layouting Peta
<
5
4
o @
g
Layout peta
SE2026

11







BAB 4. PENGOLAHAN MASTER WILKERSTAT

DAN PERUBAHAN SLS

FRS-MFDOnline adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk melakukan
pengelolaan dan pemeliharaan master wilkerstat yang up fo date secara rutin dilakukan
tiap semester. Fasilitas yang disediakan pada aplikasi FRS-MFDOnline meliputi
pengajuan perubahan wilayah adminsitrasi (PWA), blok sensus (MB), dan SLS (MS),
serta pengelolaan laporan dan histori perubahan wilayah.

Dalam pelaksanaannya, FRS-MFDOnline dapat diakses oleh pengguna dengan
tipe role administrator, supervisor, tim reviewer, dan operator di setiap tingkatan
wilayah, baik di BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/Kota. Pengguna
administrator, supervisor, dan tim reviewer harus dari pegawai organik BPS, sedangkan
pengguna operator dapat disesuaikan dengan formasi daerah masing-masing sehingga
dapat berasal dari pegawai organik BPS maupun mitra.

Output dari FRS-MFDOnline di antaranya adalah master wilkerstat up fo date,
antara lain Master File Desa (MFD), Master Blok Sensus (MBS), dan Master SLS (MS).
MFD, MBS dan MS dapat dikeluarkan 2 (dua) kali dalam setahun atau semesteran.

4.1.1. Pendaftaran Petugas Pengolah Muatan

Pendaftaran petugas pengolah muatan dilakukan oleh pengguna admin FRS-
MFDOnline dari BPS Kabupaten/Kota yang diklasifikasikan sebagai Operator Wilkerstat
Kabupaten/Kota. Pendaftaran petugas pengolah muatan dapat diakses melalui menu
pada Modul Pengelolaan Master Wilayah — Setting dan Konfigurasi.

Modul: Pengelolaan Master Wilayah

Pengelolaan Master Wilayah

Setting dan Konfigurasi

Gambar 4.1 Menu Setting dan Konfigurasi

Selanjutnya, admin FRS-MFDOnline dapat mendaftarkan pengguna sesuai
dengan klasifikasi pengguna melalui menu Otentifikasi — Pengguna. Jika pengguna yang
hendak didaftarkan merupakan pegawai organik BPS, maka klik tambah “Pengguna BPS

13
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Baru”. Jika pengguna tersebut merupakan mitra BPS, maka klik tambah “Pengguna
Baru”.

of Doftar Pengguna + Pengguno Bory

Gambar 4.2 Tambah Pengguna Baru

Untuk menambahkan petugas pengolah muatan yang merupakan mitra BPS (1)
isi Username — (2) Nama Lengkap — (3) Email — (4) Password — (5) pada “Kelompok
Pengguna” pilih “Operator Wilkerstat Kabupaten/Kota” dan (6) isi Unit Kerja pada form
tambah pengguna baru. Jika pengguna merupakan pegawai organik BPS, maka tidak
ada formisian password karena untuk selanjutnya pengguna tersebut dapat melakukan
sign in menggunakan username dan password dari SSO BPS. (7) Klik Simpan, kemudian
konfirmasi menyimpan apabila data sudah benar.

of Pengguna B smpon v

e Maximus Mudjur

Gambar 4.3 Form Tambah Pengguna Baru




of Pengguna B Simpon

bejo@bps goid

Gambar 4.4 Form Tambah Pengguna BPS Baru

4.1.2. Sign in Aplikasi FRS

Setelah petugas pengolah muatan berhasil ditambahkan, maka pengguna perlu
melakukan sign  in aplikasi FRS-MFDOnline dengan mengakses tautan
https://frs.bps.go.id/area pada web browser. Pengguna mitra BPS dapat memasukkan
(D) username dan (2) password pada halaman Sign in FRS-MFDOnline. Sementara,
pengguna pegawai organik BPS dapat melakukan klik (3) Sign in Menggunakan Akun
BPS (SS0), kemudian input username dan password yang sudah terdaftar.

Sign In

PRULTISTIN

MFD Online

Gambar 4.5 Halaman Sign in FRS-MFDOnline



https://frs.bps.go.id/area

4.1.3. Pengajuan Perubahan SLS

Entri Perubahan SLS diawali dengan pengajuan tiket pada menu “Pemutakhiran”
- "Wilayah” — “Permohonan MS"”. Satu Permohonan MS dapat digunakan untuk
seluruh perubahan SLS di Kabupaten/Kota. Pada kegiatan pengolahan muatan, satu
permohonan MS untuk satu petugas pengolah muatan sesuai beban kerjanya.

Modul: Pengelolaan Master Wilayah

Wilayah Administrasi
Dashboard Wilayah Administrasi

Snapshot Rilis Terakhir

Wilayah

Gambar 4.6 Menu Permohonan MS

Pada halaman daftar permohonan, (1) isi Judul — (2) Deskripsi pengajuan
permohonan perubahan SLS — (3) upload hasil scan daftar PSLS dengan klik Browse,
kemudian pilih file scan daftar PSLS yang sesuai — (4) Pilih wilayah Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang akan dilakukan perubahan — (5) Klik tombol Permohonan Baru,
lalu simpan jika data sudah benar.

Perubahan Muatan Satuan Lingkungan Setempat B PermohomonBory v

Gambar 4.7 Pengajuan Tiket Permohonan MS

Selanjutnya, tampilan akan diarahkan ke halaman tiket perubahan SLS dan memilih jenis
perubahan SLS sesuai jenis perubahan yang ada pada daftar PSLS.
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SLS.

©e ©

@®

-+ Perubahan SLS v

Gambar 4.8 Jenis Perubahan SLS/Non SLS

Pemekaran SLS/Non SLS
Berikut ini merupakan tahapan yang perlu dilakukan ketika terdapat pemekaran

Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa dan kode SLS/
Non SLS yang mengalami pemekaran pada daftar PSLS;

Klik tombol Tambah Pemekaran sejumlah SLS/Non SLS pecahan;

Isi kode SLS/Non SLS induk dan pecahannya dengan 4 digit SLS sesuai kode pada
daftar PSLS;

Klik tombol ikon ) untuk menghapus pecahan SLS/Non SLS;
Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan induk.

Perubahan SLS/Non-SLs (Pecah)
5
Provinsi -
Perubahan: ')
3) —
—IJ’

Gambar 4.9 Halaman Perubahan SLS/Non-SLS (Pecah)
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Perubahan induk yang berhasil tersimpan akan muncul pada halaman berikutnya.
Kemudian, pilih tab kode SLS/Non SLS pada Perubahan Turunan untuk mengisi
informasi pada setiap SLS/Non SLS yang terdampak perubahan;

Pada kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat SE2026,
isian muatan untuk SLS pecahannya yang meliputi Jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK,
BKU, dan Muatan Dominan tidak perlu diubah dan dibiarkan default saja, karena
akan dientri melalui aplikasi pengolahan muatan SiPW. Namun, untuk isian Nama
Ketua SLS/Non SLS dan Nama SLS/Non SLS terkecil dari SLS pecahannya harus diisi
sesuai daftar PSLS;

Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan turunan.

Gambar 4.10 Halaman Pengisian Perubahan Turunan SLS/Non-SLS (Pecah)

Penggabungan SLS/Non SLS

Berikut ini merupakan tahapan yang diperlukan ketika terdapat penggabungan SLS.
Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa sesuai lokasi
SLS/Non SLS yang mengalami perubahan gabung pada daftar PSLS;

Pilih kode SLS/Non SLS induk yang digabung pada daftar PSLS, kemudian ubah
kode SLS/Non SLS induknya menjadi 4 digit SLS sesuai pada daftar PSLS;

Klik Tambah Penggabungan sejumlah SLS/Non SLS yang digabung, baris akan
bertambah dengan prefilled kode;

Pilih kode SLS/Non SLS yang akan digabung dengan SLS/Non SLS induk, kemudian
ubah kode SLS/Non SLS pecahannya menjadi 4 digit SLS sesuai pada daftar PSLS;

Klik tombol ikon untuk menghapus gabungan SLS/Non SLS;



(6) Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan induk;

Pebohn 1fhon-1 (Prgosbungen =m;

(Y

Gambar 4.11 Halaman Perubahan SLS/Non-SLS (Penggabungan)

(7) Penggabungan yang berhasil tersimpan akan muncul di halaman berikutnya.
Kemudian, isi informasi SLS/Non SLS hasil penggabungan, seperti Nama Ketua
SLS/Non SLS dan Nama SLS/Non SLS terkecil sesuai daftar PSLS. Namun, untuk
isian jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK, BKU, dan Muatan Dominan tidak perlu diubah
atau dibiarkan default saja karena akan dientri melalui aplikasi pengolahan muatan
SiPW;

Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan turunan.
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Gambar 4.12 Halaman Pengisian Perubahan Turunan SLS/Non-SLS (Penggabungan)

3) Perubahan Tingkatan SLS/Non SLS

Berikut ini merupakan tahapan yang diperlukan ketika terdapat perubahan

tingkatan SLS atau perubahan nama SLS/Non SLS.

(1) Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa dan kode SLS/
Non SLS yang mengalami perubahan berubah tingkat/nama pada daftar PSLS;

(2) Pilih kode SLS yang mengalami berubah tingkatan dan ubah kodenya menjadi 4
digit SLS. Kemudian, untuk isian Jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK, BKU, dan Muatan
Dominan tidak perlu diubah atau dibiarkan default saja karena akan dientri melalui
aplikasi pengolahan muatan SiPW;

(3 Isikan informasi Ketua SLS/Non SLS dan Nama Ketua SLS/Non SLS terkecil dari SLS
yang mengalami berubah tingkatan sesuai dengan daftar PSLS;

(#) Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan.



o]

Gambar 4.13 Halaman Perubahan Tingkatan SLS/Non-SLS

4) Perubahan Jenis SLS/Non SLS

Berikut ini merupakan tahapan yang diperlukan ketika terdapat perubahan jenis

SLS/Non SLS.

(1 Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa dan kode SLS/
Non SLS yang mengalami perubahan berubah jenis SLS/Non SLS pada daftar
PSLS;

(2) Isi kode SLS/Non SLS yang berubah jenis dengan 4 digit SLS sesuai pada daftar

PSLS;

Pilih jenis SLS/Non SLS yang mengalami berubah jenis sesuai pada daftar PSLS;

Untuk isian Jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK, BKU, dan Muatan Dominan tidak perlu

diubah atau dibiarkan default saja karena akan dientri melalui aplikasi pengolahan

muatan SiPW;

(5) Isikan informasi Ketua SLS/Non SLS dan Nama Ketua SLS/Non SLS terkecil dari SLS
yang mengalami berubah jenis sesuai dengan daftar PSLS;

(6) Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan.

®
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Gambar 4.14 Halaman Perubahan Jenis SLS/Non-SLS

Perubahan Kode SLS/Non SLS
SLS/Non SLS berubah kodenya ketika SLS/Non SLS tersebut pindah ke wilayah

. Berikut ini adalah tahapan ketika terdapat perubahan kode SLS.

Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa, dan kode
SLS/Non SLS yang mengalami perubahan kode pada daftar PSLS;

Pilih kode wilayah baru sesuai lokasi SLS/Non SLS yang berubah/pindah;

Isi kode SLS/Non SLS yang pindah sesuai kode SLS 4 digit pada daftar PSLS;
Untuk isian Jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK, BKU, dan Muatan Dominan tidak perlu
diubah atau dibiarkan default saja karena akan dientri melalui aplikasi pengolahan
muatan SiPW;

Isikan informasi Ketua SLS/Non SLS dan Nama Ketua SLS/Non SLS terkecil dari SLS
yang mengalami berubah jenis sesuai dengan daftar PSLS;

Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan.
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Gambar 4.15 Halaman Perubahan Kode SLS/Non-SLS

Perubahan Muatan SLS

Berikut adalah tahapan ketika terdapat perubahan muatan SLS.

Pilih wilayah provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan yang mengalami perubahan
muatan pada daftar PSLS;

Pilih kode wilayah sesuai lokasi SLS/Non SLS yang berubah muatan;

Isi kode SLS/Non SLS yang berubah muatan sesuai kode 4 digit SLS pada daftar
PSLS;

Untuk kasus perubahan muatan, isian Jumlah KK, BTT, BBTT, BTTK, BKU, dan
Muatan Dominan tidak perlu diubah atau dibiarkan defaul/t saja karena akan dientri
melalui aplikasi pengolahan muatan SiPW;

Isikan informasi Ketua SLS/Non SLS dan Nama Ketua SLS/Non SLS terkecil dari SLS
yang mengalami berubah muatan sesuai dengan daftar PSLS;

Klik tombol Simpan untuk menyimpan perubahan.
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Gambar 4.16 Halaman Perubahan Muatan SLS/Non-SLS

Penegasan:

Dalam kegiatan Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat SE2026,
perubahan muatan yang dientri melalui aplikasi FRS-MFDOnline hanya sebatas
perubahan nama ketua SLS. Sementara itu, perubahan muatan lainnya yang meliputi
perkiraan jumlah KK (Kepala Keluarga), BTT (Bangunan Tempat Tinggal), BTTK
(Bangunan Tempat Tinggal Kosong), BKU (Bangunan Khusus Usaha), BBTT Non Usaha
(Bangunan Bukan Tempat Tinggal Non Usaha), dan Muatan Dominan, harus dientri
melalui aplikasi pengolahan muatan SiPW.

7) ApprovalPerubahan

Approval atau persetujuan perubahan yang diajukan oleh operator (petugas
pengolah) dilakukan secara berjenjang yaitu dari tingkat Kabupaten/Kota (supervisor)
dan Provinsi (supervisor);

Approval BPS Kabupaten/Kota

« Pengguna : Supervisor FRS-MFDOnline BPS Kabupaten/Kota
+ Aktivitas :  Pengecekan permohonan perubahan SLS dan gpprova/



Modul: Pengelolaan Master Wilayah

Daftar Pengajuan Perubahan Muatan Satuan Lingkungan Setempat

Provinsi

pilih provinsi

Tampilkan 10 & entri

# 1. No
1 14/3300/BPS/MS[2022
2 15/3300/BPS/MS /2022

Kabupaten/Kota

Pilih kabupaten/kota

Judul

Perubahan SLS

Perubahan Satuan Lingkungan Setempat

Sebelum Perubahan

Jenis
Perubahan

Kode Nama
Pemekaran
sts 1403010001 RETEH
Pemekaran
sts 1403010001 RETEH

Modul: Pengelolaan Master Wilayah

KOTABARU

KOTABARU

Lanjutan
Jenis Jumlah
Nomor
SLS
wiayah 55000 33
SLS
Wilayah
sis 002000 33

Perubahan Satuan Lingkungan Setempat

Dipersiapkan

Judul

Lanjutan

No

1 14/3300/8PS/MS/2022

2 15/3300/8PS/MS/2022

Judul

Perubahan SLS

Lanjutan

Provinsi

94 PAPUA

94 PAPUA

Nama Ketua
SLS Tk.1

RT

o008

PASAR

BARU

RW

006

DARNAWI

RT

PASAR
BARU
RW

DARNAWI

Provinsi

94 PAPUA

94 PAPUA

Login akun Supervisor - Buka Pengajuan Perubahan Wilayah - Pilih Aksi Edlit

Hi, supervisor.9402

B oattarperubanan [ Ekspor

Kabupaten/Kota

9402 JAYAWIJAYA

9402 JAYAWIJAYA

Setelah Perubahan

Kode Nama

1403010001 KOTABARU
RETEH
KOTABARU

1403010001 oo

Kabupaten/Kota

9402 JAYAWIJAYA

9402 JAYAWIJAYA

Cari:
Status Aksi
<D o oL
% oL
© e
@ Telah Diperiksa
© Dikembalikan
Jenis Jumlah Ketuc
Nomor Nama
sLs KK SLsT
RT
008
Wilayah 00200000 33 PASAR 6 ARN
sLs BARU
RW
006
RT
Wilayah 009
s 00210000 33 aw PARN
006
o Hi supervisor.9402 | &
< Kembali
No Permohonan
15/3300/BPS/MS/2022
Status Aksi
oo

25




Gambar 4.17 Approval BPS Kabupaten/Kota

Approval BPS Provinsi
»  Sign in Reviewer BPS Provinsi
* Buka Perubahan dengan status “Diajukan”

# 1 No Judul Provinsi Kabupaten/Kota Status Aksi
1 14/3300/BPS/MS /2022 Perubahan SLS 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA w Z L
2 15/3300/BPS/MS/2022 Lanjutan 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA [ igjukan ] L

Perubahan Satuan Lingkungan Setempat &« Kembali

Telah Diperiksa

Digjukan
Dikembalikan
Judul No Permohonan
Lanjutan 15/3300/8PS/MS/2022

Gambar 4.18 Pemeriksaan oleh Reviewer BPS Provinsi

+ Jika perubahan telah sesuai, pilih “Telah Diperiksa”
+ Jika perlu perbaikan, pilih “*Dikembalikan”
 Status perubahan telah berubah menjadi “Telah Diperiksa”

# 1 No Judul Provinsi Kabupaten/Kota Status Aksi
1 13/3300/BPS/MS/2022 Pindah SLS Diloa 94 PAPUA 9412 MIMIKA 4
2 14/3300/8PS/MS/2022 Perubahan SLS 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA

3 15/3300/8PS/MS/2022 Lanjutan 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA

Gambar 4.19 Status Pemeriksaan oleh Reviewer BPS Provinsi

« Login sebagai Supervisor (jika pengguna Reviewer berbeda dengan Supervisor)
 Pilih pengajuan perubahan, Eksekusi perubahan: “Disetujui” atau “Ditolak”.

Perubahan Satuan Lingkungan Setempat & Kembal

% Ditolak
Sebelum Perubahan Setelah Perubahan
© Dikembalikan
Jenis Jenis Jumlah Ketua SLS Jenis Jumlah
Perubahan Kode Nama SLS Nomor KK Nama  Tk.1 Kode Nama SLS Nomor KK Nama  Tk.1 Aksi

Gambar 4.20 Persetujuan oleh Supervisor BPS Provinsi
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+ Disetujui > perubahan telah disetujui, proses approval selesai;
» Ditolak > perubahan tidak disetujui;
+ Dikembalikan - perubahan masih perlu perbaikan oleh Kabupaten/Kota kembali;

# No Judul Provinsi Kabupaten/Kota Status Aksi

1 13/3300/BPS/MS/2022 Pindah SLS Diloa 94 PAPUA 9412 MIMIKA
2 14/3300/BPS/MS /2022 Perubahan SLS 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA <D
15/3300/BPS/MS /2022 Lanjutan 94 PAPUA 9402 JAYAWIJAYA m

Gambar 4.21 Status Persetujuan oleh Supervisor BPS Provinsi

4.2 Aplikasi Pengolahan Muatan (SiPW)

Pengolahan muatan Wilkerstat SE2026 dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Sistem Informasi Pemutakhiran Muatan Wilkerstat (SiPW). SiPW adalah aplikasi
berbasis web yang digunakan untuk melakukan persiapan lapangan dan entri dokumen
SE2026-WILKERSTAT.RS. Daftar menu yang terdapat pada aplikasi SiPW antara lain:
1. User: Daftar User yang dapat mengakses fitur-fitur web, untuk penambahan user

dan service login menggunanakan SSO BPS.

2. Petugas: Pengelolaan petugas yang tersinkronisasi dengan aplikasi SOBAT BPS,
Assign wilayah kerja petugas.

3. Dokumen: Pencetakan dokumen lapangan yang dapat di generate di aplikasi dalam
bentuk .pdf.

4. Entri: Entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS hasil kegiatan lapangan.
Master: Untuk mengakses Master SLS.

6. Monitoring: Monitoring pengolahan muatan (dijelaskan pada Bab 6).

4.2.1 Login Aplikasi SIPW

Aplikasi SiPW dibangun dalam bentuk web dengan login menggunakan SSO dan
pengaksesan web menggunakan akses VPN BPS. Berikut adalah langkah-langkah untuk
melakukan Login pada aplikasi SiPW.

(1) Akses https://sipw.bps.go.id via VPN pada browser.
(2) Login aplikasi SiPW dengan akun Single Sign-On (SSO)
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- SSO Internal BPS untuk pegawai organik BPS menggunakan akun
email/community
- SSO Mitra BPS untuk mitra BPS menggunakan akun SOBAT.

.
O sipw
Welcome back
Login with your SSO BPS account
SSO Pegawai

SSO Mitra

By clicking continue, you agree to ou
Terms of Service and Privacy Policy.

Gambar 4.22 Halaman Login Aplikasi SiPW

4.2.2 Menu User

Menu user berfungsi untuk mengelola pengguna aplikasi sehingga dapat
mengakses aplikasi SiPW sesuai dengan peran yang didaftarkan. User (pengguna)
terdiri dari admin dan petugas pengolahan.

4.2.2.1 User Admin

Admin SiPW tersinkronisasi dengan akun SSO BPS. Tata cara mengakses dan
menambah daftar admin adalah sebagai berikut.

(D Klik menu ‘User’;

(2) Pilih *Admin’. Pada menu ini dapat dilihat daftar admin yang sudah ditambahkan
dalam aplikasi SiPW;

(3) Terdapat fitur pencarian untuk mencari admin terdaftar;

(4) Daftar admin dapat diurutkan berdasarkan kolom yang tersedia;

(5) Terdapat kolom ‘aksi’ yang berfungsi untuk menghapus admin;




g = ca |

Admin (o]

@ O IR cnraopveivbar I -
Survel

\dyah Fitriandari $.5i,, M. Pranata Komputer AN Madya Direktorat
33
PP, 000000033000 Sistom Informasi Statistik

2

O Matinan Reno Maans Pranata Komputer A Madya Direktorat
Nuryaningsih Soekri Putri Munat 000000033000 ) , . Pusat Pusat
Siste Informasi Statistik

)

SST, M.
Statistisi AN Muda Direktorat
cN angsoka dewl Angsoka Dewl SST, M.S 000000031000 Pengembangan Metodologl Sensus dan  Pusat Pusat
Survel
ﬂ Statistisi Ah Muda Direktorat

Gambar 4.23 Tampilan Daftar Admin

Tata cara untuk menambahkan admin adalah sebagai berikut.

(D) Klik tombol ‘Tambah’. Kemudian, akan tampil fitur tambah admin;

Tidsk terdapet dsts

Gambar 4.24 Tampilan Tambah Admin

(2) Ketikkan nama admin yang akan ditambahkan dan klik tombol ‘Cari’. Kemudian,

nama-nama yang sesuai dengan pencarian akan tampil;

(3) Klik tombol ‘Tambah’ pada nama admin yang akan ditambahkan.

29



Ahmad Rifky Farhan 199705122019121001 Pranata Komputer Al Pertama

.
shmadfacea STreStat Orektorat Diseminas: Statisti

Statistisl Ahll Pertama BPS.
tarhan Far T 1041001
arhar arhan S.Tr.Stat 199905122021041001 Kebupetanots

Pranata Komputer Ahli Pertama
199906082021041001  Direktorat Analisis dan
Pengembangan Statisti

Farhan Anshari Arsyi
STrStat

Farhan Abdurrahman Pranats Komputer Al Pertama
Musa STrStat 199810052021081002 o, grorat Diseminasi Statistk e

Farh istisi ARl Pertama 8P i
Muhammad foren 199901112021041001 Statists Pertama 65 - Kab. Kolela

Gambar 4.25 Tampilan Admin yang Akan Ditambahkan

4.2.2.2 User Petugas Pengolahan

Data petugas pengolahan tersinkronisasi melalui aplikasi SOBAT BPS. Tata cara
mengakses daftar petugas pada aplikasi SiPW adalah sebagai berikut:

(D) Klik menu ‘User’;

() Pilih *Petugas Pengolahan’. Pada menu ini dapat dilihat daftar petugas pengolahan
yang sudah ditambahkan dalam aplikasi SiPW;

(3) Terdapat fitur pencarian untuk mencari petugas pengolahan terdaftar;
(4) Daftar petugas pengolahan dapat diurutkan berdasarkan kolom yang tersedia;

(5) Terdapat kolom ‘aksi’ yang berfungsi untuk menghapus petugas pengolahan;
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’:—' SiPW Dashboard Dokumen Petugas Data || User ) Sear 3 ]
S
P
n | Petugas Pengolahan Export
2.
Pe  Tambah |
tugas " Tamben
Emai N Nama N Provinsi " Kabupaten 1
P
andi.susanto@bps.go.id Andi Susanto S.Si, MURP, M.LD.S Pusat Pusat etugas
Pengolahan
arifhandoyo@bps.go.id Arif Handoyo Marsuhandi SST, M.Si Pusat Pusat :i;‘;i‘::mn
P
choerul afifanto@bps.goid  Choerul Afifanto SST Pusat Pusat P::::I:han

Gambar 4.26 Tampilan Daftar Petugas Pengolahan

Tata cara untuk menambahkan petugas pengolahan adalah sebagai berikut.

(D) Klik tombol ‘Tambah’. Kemudian, akan tampil fitur tambah petugas;

Kabupaten

Tidak terdapat data

Gambar 4.27 Tampilan Tambah Petugas Pengolahan

(2) Ketikkan alamat email lengkap petugas SiPW yang terdaftar di mitra.bps.go.id (
contoh: petugas.sipw@gmail.com). Lalu, klik tombol ‘Cari’.

(3) Klik tombol ‘Tambah’ untuk menambahkan petugas pengolahan.
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Tambah Petugas

engkap pet PW yang terdaftar d tra.bp jo.id ontoh : petug )
sheerin.dahwan@®bps.go.id m

Nama Provins Kabupaten

sheerin.dahwan@bps.go.id Sheerin Dahwan Aziz $.Tr.Stat (00) Pusat (00) Pusat m

Gambar 4.28 Tampilan Petugas Pengolahan yang Akan Ditambahkan

4.2.3 Menu Petugas

Pembagian wilayah kerja dilakukan oleh admin SiPW Kabupaten/Kota. Menu ini
menampilkan daftar SLS beserta informasi petugas dan pengawas. Tata cara melakukan
assign petugas adalah sebagai berikut.

(1) Pembagian tugas wilayah dapat dilakukan pada menu ‘Petugas’;

(2) Pilih provinsi, kabupaten, dan kecamatan yang akan ditugaskan dengan klik tombol
‘Filter’;

(3) Untuk mengunduh template excel yang berisi master SLS kecamatan tersebut, klik
tombol ‘Download Template Assign.xlsx’.;

(@)Isikan identitas petugas sesuai dengan template. Unggah file excel yang berisi
pembagian wilayah kerja petugas dengan klik tombol *Choose Filg, lalu klik tombol
‘Upload Assign’

(5)Terdapat fitur pencarian untuk mencari pembagian wilayah kerja petugas tabel
pembagian wilayah kerja sesuai dengan kecamatan yang dipilih yang berisi informasi
wilayah desa, kode SLS, nama petugas, dan nama pengawas. Tabel dapat diurutkan
sesuai dengan kolom yang tersedia.




Filter Wilayah

Pilih Provinsi
Pilih Kabupaten.

Pilih Kecamatan.

B- sipw ) Seart 2) @G
N
Assign Petugas y /f{ Download Template Assign xisx

P

Filter : [3173060] KEMAYORAN Import Assign : Choose File template_assign (1).xlsx Upload Assign.xIsx

Kode SLS 1i Kecamatan 1l Kode Desa 14 Nama SLS
31730600010001 KEMAYORAN HARAPAN MULYA RT 001 RW 001
31730600010002 KEMAYORAN HARAPAN MULYA RT 002 RW 001
31730600010003 KEMAYORAN HARAPAN MULYA RT 003 RW 001
31730600010004 KEMAYORAN HARAPAN MULYA RT 004 RW 001
.............. i

Gambar 4.29 Halaman Assign Petugas

4.2.4 Menu Dokumen

Pencetakan dokumen wilkerstat SE2026 dilakukan dengan cara generate
dokumen. Pencetakan dokumen dilakukan oleh admin BPS Kabupaten/Kota. Dokumen
yang di-generate dan dicetak melalui SiPW meliputi:

1. Daftar Identifikasi SLS (SE2026-WILKERSTAT.IDSLS) — preprinted

Daftar Perubahan SLS (Daftar PSLS)

Lembar Kerja Penghitungan Muatan (SE2026-WILKERSTAT.LKM) — preprinted
Daftar Rekap SLS (SE2026-WILKERSTAT.RS) - preprinted

Kartu Kendali Rekonsiliasi (SE2026-WILKERSTAT.KKR)

vihd 0N

Berikut adalah tata cara pencetakan dokumen pada aplikasi SiPW.
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(DPastikan petugas telah di-assign pada wilayah kerjanya terlebih dahulu. Pencetakan
dapat dilakukan pada menu ‘Dokumen’;

(2) Pilih provinsi, kabupaten, dan kecamatan yang akan dicetak dengan klik tombol
‘Filter’;
(3) Terdapat fitur pencarian untuk mencari desa yang akan dicetak dokumennya;

(@) Klik tombol ‘Generate’ pada baris desa yang akan dicetak dokumennya. Pencetakan
dokumen juga dapat dilakukan secara bersamaan dengan cara menandai desa-desa
yang dokumennya akan dicetak, lalu klik tombol ‘Generate’ yang berada di atas
tabel;

(5) Dokumen yang telah digenerate juga dapat diunduh dengan klik tombol ‘Download’
Klik tombol ‘Download Dokumen Kosong’ jika ingin mengunduh dokumen kosong.

Filter Wilayah
Pilih Provinsi.

Pilih Kabupaten

Pilih Kecamatan.

h‘\—' SiPW Dashboard Dokumen Petugas Data User ) Search E-3 @
N
Dok IPANGA N entr
Filter : [1101010) TEUPAH SELATAN Search a v Generate & Download &
Kode Desa Tl Kecamatan 1Tl Desa Ti Generate / ServerS3 1l Status Entri T4 Entri T

1101010001 TEUPAH SELATAN LATIUNG © Generate e e 2 Belum Entri ]
1101010002 TEUPAH SELATAN ;’:::AN O Generate AU 0Ez0 Q Belum Entri ®

SUAK S3N1UOYSIPW_1101010003.2ip 9

1101010003 TEUPAH SELATAN LAMATAN D Generate 20250520 002052 2 Belum Entri @
1101010008 TEUPAH SELATAN ANA AO © Generate vy pepr e Q Belum Entri ]
TELDAL SEIATAN LaTALNG o S3MOVSIPW_1101010005.2ip O Bl kor 2

Gambar 4.30 Halaman Generate Dokumen



4.2.5 Entri Dokumen

Pengolahan Muatan Wilkerstat dilakukan dengan cara merekam data hasil
lapangan dari dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS ke dalam komputer melalui aplikasi
SiPW. Berikut adalah tata cara entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS.

(DEntri dokumen dilakukan pada Menu ‘Dokumen’ setelah proses assign dan generate
dokumen dilakukan;

() Pilih provinsi, kabupaten, dan kecamatan yang akan dientri dengan klik tombol
‘Filter’;

(3) Klik tombol pada kolom ‘Entri' pada desa yang akan dilakukan pengentrian dokumen.

kg SiPW Dashboard [{Dokumen [ Petugas Data User Q search. E3 @
3
o
1
Dokumen SiPW Download Dokumen Kosong
Dokumen lapangan dan entri
Filter : (1101010) TEUPAH SELATAN Search all columns. Generate & Download &
2
Kode Desa 1l Kecamatan 11 Desa T4 Generate 1l ServerS3 11 Status Entri (W Entri 14
-
<
$3/11/01/SiPW_1101010001.2i )
1101010001 TEUPAH SELATAN LATIUNG O Generate o 2 Belum Entri @
2025-05-22 09:8614
LABUHAN S3/11/01/SIPW_1101010002.zip :
4
1101010002 TEUPAH SELATAN . O Generate o—— Q Belum Entri 24
1101010003 TEUPAH SELATAN SUAK O Generate SMUSIPW NO1010003.2iR Q Belum Entri @
LAMATAN 2025-05-20 005052
1101010004 TEUPAH SELATAN ANA AO O Generate o 2 Belum Entri @
2028-08-20 008082
JTELI0A SELATAN LATALING Do $3/11/01/SiPW_1101010005.2ip O Bolum Gase 2.

Gambar 4.31 Halaman Entri Muatan

Tampilan entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS menyerupai dokumen aslinya seperti
yang tertera pada gambar berikut.
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Gambar 4.32 Halaman Entri Dokumen

Dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS memiliki 3 (tiga) Blok, yaitu Blok I Keterangan

Tempat, Blok II Keterangan Petugas, dan Blok III Rekapitulasi Muatan. Isikan sesuai
dengan dokumen hasil lapangan.

Blok I Keterangan Tempat

Rincian identitas wilayah provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa sudah terisi (prelist).
Isikan rincian ‘Apakah terdapat wilayah konsentrasi ekonomi?’ dengan klik Ya/Tidak.

Isikan rincian ‘Rekapitulasi’ sesuai dengan Jumlah SLS/Non SLS serta Jumlah SLS/Non
SLS/Sub SLS hasil lapangan.

BLOK I. KETERANGAN TEMPAT
1. Provinsi [11] ACEH
2. Kabupaten/Kota [01) SIMEULUE
3. Kecamatan [010) TEUPAH SELATAN
4. DesafKelurahan [001] LATIUNG
5. Apakah terdapat wilayah konsentrasi ekonomi bertingkat? 1. Ya BFAIGEY
6. Rekapitulasi a) Jumlah SLS/Non-SLS 2 b) Jumlah SLS/Non- 10
SLS/Sub SLS

Gambar 4.33 Tampilan Blok I SE2026-WILKERSTAT.RS

Blok II Keterangan Petugas

Pengawas, Kode Pengawas, dan Nomor HP sudah terisi. Isikan Tanggal Pelaksanaan
sesuai dengan isian dokumen dan klik tombol ‘TTD’.




BLOK II. KETERANGAN PETUGAS

1. Pengawas Kahar Muzzaikar SST, M.Si
2. Kode Pengawas

3. Nomor HP

4. Tanggal Pelaksanaan

5. Tanda Tangan 110

3 May 19th, 2025

Gambar 4.34 Tampilan Blok II SE2026-WILKERSTAT.RS

Blok III Rekapitulasi Muatan

Isikan rincian kolom (1) — kolom (17) sesuai dengan isian dokumen SE2026-
WILKERSTAT.RS. Berikut rincian dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS pada aplikasi SiPW.

Y XNV RN

O e O
NOoO o A WDN = O

Kode SLS/Non SLS (prefilled)

Kode SubSLS (prefilled)

Nama SLS/Non SLS (prefilled)

Jumlah Sub SLS

Perkiraan Jumlah Muatan KK (Keluarga)

Bangunan Tempat Tinggal (BTT)

Bangunan Tempat Tinggal Kosong (BTT Kosong)
Bangunan Khusus Usaha (BKU)

Bangunan Bukan Tempat Tinggal (BBTT non Usaha)

. Perkiraan Jumlah Muatan Usaha

. Total Muatan

. Nama Wilayah Konsentrasi Ekonomi

. Jumlah Shift Pada Wilayah Konsentrasi Ekonomi
. Jam Operasional

. Telepon/Email

. Muatan Dominan

. Apakah terdapat perubahan batas (hasil rekon)?

Setelah seluruh isian dientri pada SiPW, klik tombol ‘Simpan” untuk menyimpan hasil
entri dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS.
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Gambar 4.35 Tampilan Blok III SE2026-WILKERSTAT.RS
4.2.6 Menu Data

Master SLS akan di-uypdate secara berkala dari FRS-MFDOnline. Berikut tata cara
mengakses menu Data:

() Klik menu ‘Data’;
(2) Pilih provinsi, kabupaten, dan kecamatan yang akan dilihat;

(3)Terdapat tabel daftar sub SLS beserta muatannya sesuai dengan kecamatan yang
dipilih. Tabel dapat diurutkan sesuai dengan kolom yang tersedia. Terdapat kolom
‘Sync FRS’ yang menunjukkan periode sinkronisasi master dari FRS-MFDOnline

(4) Terdapat fitur pencarian;

(5) Master Sub SLS dapat diunduh dengan klik tombol ‘Download Export Data .xIsx’.




Filter Wilayah

Pilih Wilayah

Pilih Provinsi...
Pilih Kabupaten...

Pilih Kecamatan.

.grfsapw Data  Use 2) (@

Data SubSLS - Download Export Data xisx
Data ha: entri dokume RS

4

Kode SLS Kode Desa 1 NamaSLS 1 Muatan KK 11 BIT N BTTKosong T4 BBTT M
11010100010001002 TEUPAH SELATAN LATIUNG JD:'SAUN BERINGIN o 0 0 1
11010100010002003 TEUPAH SELATAN LATIUNG ﬁ::)il:‘N Ll 78 77 0 1
11010100010001003 TEUPAH SELATAN LATIUNG JDAUYSAUN BERINGIN o 0o 0 0
11010100010001001 TEUPAH SELATAN LATIUNG ?:VSAUN BERINGIN 100 128 38 2

DUSUN MARANTI

Gambar 4.36 Halaman Master SLS/Sub SLS



BAB 5. PENGOLAHAN PETA
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Gambar 5.1. Alur Pengolahan Peta




Mekanisme pengolahan peta wilkerstat dibagi dalam langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan hasil lapangan berupa dokumen peta WS (yang telah dikoreksi
lapangan), dokumen LK-Peta, geotagging, dan peta digital SLS/sub-SLS kondisi
terbaru.
Scan dokumen Peta WS dan dokumen LK-Peta.
Rename file scan Peta WS dan dokumen LK-Peta.
Identifikasi Peta WS yang mengalami perubahan master dan batas.
Georeferencing hasil scan Peta WS.
Edliting peta SLS/sub-SLS (atribut dan peta digital) di aplikasi pengolahan peta
digital.
Pengecekan atribut dengan master dan error topology peta digital SLS/sub-SLS.
Pengecekan kualitas peta digital SLS/sub-SLS.
9. Pembuatan peta desa dan kecamatan.
10. Upload peta hasil edit ke Geospatial System.
11. Pengecekan hasil upload dan approval di Geospatial System.
12. Pembuatan /ayout peta.

ok wnN

© N

5.1 Alat dan Bahan

Alat yang dibutuhkan dalam pengolahan pemutakhiran peta wilkerstat adalah
sebagai berikut:

Tabel 5.1. Alat yang Dibutuhkan dalam Pengolahan Pemutakhiran Peta Wilkerstat

Alat yang
N K ngan
° Digunakan eteranga
1 Aplikasi QGIS Perangkat lunak berbasis desktop untuk mengolah peta digital.
2 Plugin QGIS a. Freehand Raster Georeferencer : plugin pada QGIS untuk
georeferensi gambar raster secara manual dengan metode

freehand.

b.  Quickmapservices : plugin pada QGIS yang memungkinkan
pengguna mengakses layanan peta online.

Cc. QR Barcode Layout Item : plugin pada QGIS yang digunakan
untuk membuat QRCode pada layout peta.

d. dlipper: plugin pada QGIS yang digunakan untuk memotong
split overlaying features untuk memperbaiki overlaps pada
peta digital satu per satu.
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Alat yang
N K
o Digunakan eterangan
e. Dissect/Dissolve Overlaps. plugin pada QGIS vyang
digunakan untuk menemukan dan memperbaiki overlaps
pada peta digital secara massal.
f. Topology Checker. plugin pada QGIS yang digunakan untuk
menemukan error topologi pada peta digital.
3 | Web Wilkerstat Web untuk mengunduh data geotagging hasil kegiatan lapangan
wilkerstat.
4 Geospatial System | Sistem berbasis web untuk mengunduh peta.
5 Aplikasi Rename Aplikasi untuk melakukan penggantian nama file secara massal.
Peta WS - Bulk
Rename Utility
6 Processing Tools Plugin [ tools dalam QGIS yang digunakan untuk memproses dan
menganalisis data geospasial.
7 | Template /ayout Template /ayout peta yang dapat diunduh pada Geospatia/
peta System.

Sedangkan bahan/instrumen yang digunakan pada pengolahan peta adalah
sebagai berikut:

Tabel 5.2. Bahan/Instrumen yang Digunakan Pada Pengolahan Peta

No Bahan Sumber
1 Peta digital SLS kondisi terbaru Unduh di Geospatial System (periode 2024 _1) atau
yang termutakhir di BPS Kabupaten/Kota.
2 Peta WS hasil lapangan Kegiatan lapangan wilkerstat.
3 LK Peta Kegiatan lapangan wilkerstat.
4 Geotagging batas SLS Unduh dari Web Wilkerstat.
5 Master SLS Unduh dari Aplikasi SiPW.




Berikut ini adalah Sistem Manajemen File untuk mengatur dan mengelola

penyimpanan file pada PC pada pengolahan peta digital.

Tabel 5.3. Sistem Manajemen File Pada Pengolahan Peta

Folder Sub Folder Nama File Keterangan
01_Input 01_Scan Peta WS | {idsls}_WS.jpg Scan Peta WS hasil

kegiatan lapangan
wilkerstat

02_Scan LK Peta {idsls}_{nourut}_LK.jpg Scan Dokumen LK-
Peta hasil kegiatan
lapangan wilkerstat

03_Georeferenced | {idsls} WS_georeferenced.jpg Peta WS

Peta WS bergeoreferensi

04_Geotagging {idproject}_landmark_{idkab}.csv | File download

Batas SLS landmark hasil
geotagging di
Aplikasi Wilkerstat

05_Peta Digital final_sls_{idkab}.geojson Peta digital SLS/non

SLS SLS

06_Master SLS Master SLS 2025-1

07_Processing QGIS Mode/

Tools

08_Template Template project

Layout Peta layout peta

02_Proses | 01_Editing SLS {idkab}_sls_2025-1.geojson File peta digital

SLS/non SLS per
kabupaten siap
unggah ke GS

{idkab}_desa_2025-1.geojson

File peta digital
wilkerstat desa per
kabupaten siap
unggah ke GS

{idkab}_kec_2025-1.geojson

File peta digital
wilkerstat kecamatan
per kabupaten siap
unggah ke GS
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Folder Sub Folder Nama File Keterangan

03_Output | 01_Peta Digital final_sls_{idkab}_2025-1.geojson | Peta digital SLS/non
SLS 2025_1 periode 2025-1 (GS)
02_Peta Digital final_desa_{idkab}_2025- Peta digital wilkerstat
Desa 2025_1 1.geojson desa periode 2025-1

(GS)

03_Peta Digital final_kec_{idkab}_2025-1.geojson | Peta digital wilkerstat
Kecamatan kecamatan periode
2025_1 2025-1 (GS)
04_Layout Peta {idsls}_WS.jpg File peta SLS/non
WS SLS siap cetak
05_Layout Peta {idsubsls}_WSS.jpg File peta sub SLS
WSS siap cetak

5.2 Penyiapan Pengolahan Peta
5.2.1 Mengunduh Bahan, Template dan Peta dari Geospatial System

Langkah-langkah mengunduh bahan dan template dari Geospatial System
adalah sebagai berikut:
1. Pilih Bahan/ Templ/ate.
2. Pilih Bahan dan Template Pemutakhiran Wilkerstat SE2026.
3. Unduh dengan menekan ikon = .

[ Periode Aktif: 2024_1 ~ © Novia Permatasari v = G
Bahan dan Temp|ate A Beranda - Bahan dan Template
Provinsi  [SEMUA WILAYAH] v
Kab/Kota v
| Terapkan
10 v
4 Bahan/Template
No Nama Deskripsi Tanggal Upload «  Nama File Aksi
i Bahan dan Bahan dan Template Pemutakhiran 01/01/2025 Bahan dan Template Pemutakhiran Wilkerstat &
Template Wilkerstat SE2026 SE2026.zip
Pemutakhiran e
Wilkerstat SE2026
9 JumlahBangunan  Jumlah Bangunan pe SLS. Jumlah 07/07/2021 20210707_07_nobang_pivot_sls.zip &
pe SLS bangunan dihitung per SLS/subsls.
10 Bahan Digitalisasi 12/03/2021 20210312_11_Digitalisasi_Titik_Bangunan_SP2020_- &,
Titik Bangunan GSzip




5.2.2 Mengunduh Peta SLS

1.

Untuk mengunduh peta SLS dari Geospatial System ikuti langkah berikut.
(1) Pilih Peta Digital - (2) pilih Periode: 2024-1 - (3) pilih Provinsi: sesuai wilayah

masing-masing — (4) pilih Level Peta: SLS/Non SLS - (5) Pilih Sumber: Final -

(&) pilih Format: Geojson — (7) klik Cari - (8) unduh masing-masing kabupaten

dengan menekan ikon * - (9) Konfirmasi download peta SLS.

Peta Digital

Level Peta SLS/Non SLS

=mQ

No Kabupaten

Periode 20241 9

1 [01] PASER ' Selesai Proses Sync Ke Final
2 [02] KUTAI BARAT ' Selesai Proses Sync Ke Final

3 [03] KUTAI KARTANEGARA | Selesai Proses Sync Ke Final

dengan format geojson ?

Ya, Lakukan

Apakah akan mengunduh file peta digital [01] PASER

[ Periode Aktif: 2024_1  © Novia Permatasari v = @&

A Beranda Peta Digital

vinsi [64] KALIMANTAN TIMUR e v

Format  Geojson

Simpan file sesuai dengan folder yang telah disiapkan (lihat Tabel 5.3. Sistem

Manajemen File Pada Pengolahan Peta).

5.2.3 Instalasi QGIS

Perangkat lunak GIS yang disarankan dalam kegiatan pengolahan peta
wilkerstat ini adalah Quantum GIS 3.34 sebagai versi Long Term Release (LTR) atau
versi LTR terbaru yang tersedia. Cara mengunduh dan menginstal dapat mengikuti
langkah berikut:

45



1. Unduh installer QGIS 3.34 (LTR) pada tautan berikut https://qggis.org/download/.

QGIS  rroject Community Resources & Download o

Download QGIS for your platform

Community

Rescurces This page provides binary packages (installers)

Funding The current version is QCIS 3401 ‘Bratislava’ and was released on 2024-11-22
The long-term bullds currently offer QGIS 33413 ‘Prizren

Download QGIS is available on Windows. macOS, Linux, Android and iOS.

Archive Long Term Version for Windows (3.34 LTR) Latest Version for Windows (3.40)

The OSGeo4W Installer is recommended for regular users or organization deployments. It
allows to have several QGIS versions in one place. and to keep each component up-to-date
Iindividually without having to download the whole package.

0SGeo4W Network Installer

Since QGIS 320 we only ship 64-bit Windows executables

o Other platforms

2. Run file QGIS-0SGeo4W-3.34.13-1.msi yang telah diunduh.

™ QGIS 3.34.13 Prizren’ Setup — X

Welcome to the QGIS 3.34.13 'Prizren’
Setup Wizard

The Setup Wizard will install QGIS 3.34.13 'Prizren’ on your.
computer. Click Next to continue or Cancel to exit the Setup
Wizard.

3. Klik Next dan lanjutkan proses instalasi hingga perangkat telah selesai diinstalasi
dengan sukses.

5.2.4 Instalasi Plugin QGIS

Instalasi Plugin QGIS Freehand Raster Georeference

1. (O Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....

@ Untitled Project — QGIS

nd Install Plugins.

Do BREy (O S
q % \/[. % % Ej m ', Python Console Ctrl+Alt+P

g aElIE-=-Pe- AQ@@ 9V E T
=5 crsEErssse B CES
I SEV- R B Ratka P A

Analyses »
GRASS



https://qgis.org/download/

2. (1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin. (2) Pilih
Freehand raster georeferencer. (3) Klik Install Plugin.

Q Pl J < |
ﬁ Al ) Freehand raster georeferencer a)

B rsaics 2 )8 Freehand raster |
B Notinstalled georeferencer

Interactive georeferencing of rasters

% Upgradeable
Tools to georeference a raster interactively (move, rotate, scale,
export...)

260 rating vote(s), 525209 downloads

Available version (stable) 0.9.3 updated at Mon Feb 15 15:34:54
2021 GMT |

Upgrade All Install Plugin De

Close Help

Berikut keterangan Tools Plugin Freehand Raster Georeferencer yang dapat
digunakan:

a o o0 :SC@T-!!.‘

Add raster for interactive Scale raster
AD Untuk menambahkan raster yang SC Untuk mengubah ukuran raster
akan diberikan referensi geografi dengan mengatur seluruh sisi
ke QGIS raster
Adjust side of raster
MO Move raster ADJ Untuk mengubah ukuran raster
Untuk menggeser posisi raster dengan mengatur salah satu sisi
raster

Georeferencer with 2 points

Untuk memutar raster dengan
J 2pP Untuk memberi referensi geografis

mengisi derajat putarnya

. Rotation value (-180 to 180)

Decrease transparency Increase transparency
T- Untuk mengurangi transparasi Untuk menambang transparansi
raster raster

I Untuk melakukan ekspor raster Untuk membatalkan perintah yang

Export raster with world file . Undo
dengan georeferensi sudah dilakukan sebelumnya

Gambar 5.2. 7ools Plugin Freehand Raster Georeferencer
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Instalasi Plugin QGIS QuickMapServices

1.

(D Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....

(@ Untitled Project — QGIS
Project Edit View Layer Settings [

bhe ez@:r-=-9c- A@@ 9

DepBE®ReE O - . W2 [2] e
LAY T = csEFre3g0 B BB
> GRASS = ~E-B-B T - - R-NEEen T A

(1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin — (2) Pilih

QuickMapServices - (3) Klik Install Plugin.

@ Plugins | All (1382) X
Q0 quickmapservices a|
|
.

» MapTiler QuickMapServices

Fasy to add basemaps and geoservices

Easy to use list of services and search for finding datasets and |
basemaps. Please contributs new services via https://qms.nextgis.com. |
Developed by NextGIS. Any feadback is welcome at
https://nextgis.com/contact

L177 2r1r7x 1676 rating vota(s), 7256584 downloads

Tags wfs, wms, openstreetmap,
tms, geojson, intermet, qm

Moreinfo homepage bug tracker code
repository
Author  NextGIS

Available version (stable) 0.15.35 updated at Tue Nov 19 07:10:33
2024 GMT

Upgrade All msall Plugn Ee

Close Help

Untuk menampilkan seluruh Maps yang tersedia, (1) Pilih Web - (2) Pilih

QuickMapServices - (3) Klik Settings — (4) Pilih More services - (5) Klik Get
contributed pack.

@ Untitied Project — QGIS - o X
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Mesh Progessing  Help
0O 33 Oeppen Sg|  Qoiszthvecis W wmrP O AG® 9 ¥ 2 g r®
qgis2web
VYV A BBD /. - - » e a-ga"*“‘:&i!j"
- - | AutoNavi o[l - - RN T A
"o TTE = ;“"‘9
eshl
Layers “% Recent Projects News @ QuickMapServices Settings X fiwox @8
sAawTL-#20 e o “
ko G Google General | Thes  Add\Edt\Remove | Visbilty | More senices
_el © Nasa ( S
5 y used
D.thk\znfﬁ\ll:;hmf Buku ¢ CartobB @\ Attention! aply
EPSG:A326 (EPSGi436-WGS80) g 0o provided es i plog e
n authors. testing only. Vest is
< Stamen 3IS Documentat] | to edd nev services. Use atyour own isk!
Huses et o lation
@ waze [BRER— o i
2000¢_Layout_Peta_WAW| ~# 051
DAPETATENPLATEL Yok Peta W () e s on
2024V000c_Layout._peta_ WAWEW (@ Add to Search
EPSGi4326 (PSG:4326 - WS 84)
@ Set proper scale
Temg
@ Avout avs 6
Gt contributed pock
000_Layout_Peta_WAWBWSWSS-2024
n-\qu\znzmu Oktober|03 nmmu.m Peta Sue, ol
WAWBWSWSS 2024\Layout Peta WAWBWSWSS.

2024\000x_Layout_Peta_WAWBWSWSS-2024.092
EPSG:4326 (EPS6:4326 - WGS 84)

dox viz
D:ETA2024108 Aguets04 Dokumentashdox vi.age

o 4206 (EPSI AR, o

¥
|

Coordmate| R Scake 37317864 ¥ | g Magnler 100% % Rotstion 0,0° 3V Rencer @erscune @




Instalasi Plugin QGIS QR Barcode Layout Item

1.

(D Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....

(@ Untitled Project — QGIS
Project Edit View Layer Settings

SEL TR
%@\/&;’E*%m ", Python Console

R aElIE-=-P&- AQ@ [ J S FER e P
o @ AFEF RSB ®E\C
TR h B R-NZEeRTD- A

Analyses
GRASS

(1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin - (2) Pilih QR

Barcode Layout Item - (3) Klik Install Plugin.

Author
Availabin smrsion (tabi) 2.1

Instalasi Plugin QGIS Clipper

1.

(D Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....

(@ Untitled Project — QGIS
Project Edit View Layer Settings |8
DeERRy N

@, Python Console Ctri+Alt+P

Vector Raster Database Web Mesh Prg

Help

Yoz o @z -=-vc- AQ@ O¥ [ B

Install Plugins.. S

BV, ZAHWBD s , as ArEFrBEIZO ®E-
& GRASS | - TR-E % - - RN T A

(1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin - (2) Pilih

Clipper - (3) Klik Install Plugin.
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Q@ Prugins | All(1246) x

E Y0 2 cipper o a

» Ciip Multiple Layers.

Clipper
ot installed This plugin lets you use dlipping function in the same shapefile selecting a
line or polygon as a dipping/cutting feature and then dips/spiits all
W Upgradeable overlaying features

Cipper pluge for Qgis 3.x 2021 @ Guseppe De Marco The cipper plugin i a python plugns that
performs 2 missing feature of current (3. ) Qgis Version: clipping of features inside the same
shapefie from a selected feature (e or polygon). Polygon cipping from a selected polygen
features cips all ntersecting features and retums chpped.

131 rating vote(s), 220318 downloads

Available version (stable) .2 updated 3t Sun Aug 15 15:29:42 2021 GVT

o

Upgrace All | Install lugin

Instals test stable version of the selected pmqm%‘}g L=

Instalasi Plugin QGIS Dissect/Dissolve Overlaps

1. (O Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....

(@ Untitled Project — QGIS
Project Edit View Layer Settings [EIHS Help

NEERRE O bhe ec@:-=-9c- A@@ OV [ Fm
BQV.ZRED 5= csEvrEsgo B BT
> > -E-RrR 4 e 2 LA R e AT |

@, python Console
Analyses ,
GRASS »

2. (1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin - (2) Pilih

Dissect and dissolve overlap (SAGA NextGen) — (3) Klik Install Plugin.

Q@ Prugins | All (1515) X
wgins |
(e =

B3 ot issect and dissolve overlaps
& Notinsated # Dissahe wih stats (SAGA NextGen)

 GetBaseline
2o Upgradesbe Detect, zoom to, dissect and dissolve overlaps in one
» polygon layer.
Use this plugin to detect If a polygon layer has two or more features (polygons)
T tnstal from 2P overlapping each other. In this case, the plugin can dissect the overlaps into
separate features and dissolve thosé features into the neighboring feature, with
P seringe three options: largest area, smallest area or largest common boundary. Please

download and read the Manual, available from homepage. To run the plugin, go
to Processing Toolbox and click on *Dissect/Dissolve Overlaps SAGANG". To use
the "Dissect and dissolve overlaps (SAGA NextGen)® plugin, you need to install
and enable the "Processing Saga NextGen Provider” plugin, along with the latest
SAGA GIS version (9.x): 1 - download the latest version 9.x of SAGA GIS; 2 -
unzip the file “saga-9.3.2_x64" or newer and look for the file *sagadqgis”; unzip
this file and follow the instructions contained therein; 3 - activate the
"Processing Saga NextGen Provider” plugin by going to Seltings -> Options ->
Processing -> Providers -> SAGANG and enable SAGA New Generation, and look
for the folder where "saga-9.3.2_x64" was unzipped (this folder must be kept in
your PC). |

7 15 rating vote(s), 13511 downloads

Tags vector, feature, editing, shapefile, attribute,
intersection, polygon -

=== em
Help.

Aktivasi Plugin QGIS Topology Checker

Plugin QGIS Topology Checker merupakan core plugin yang sudah otomatis terinstall
saat Instalasi QGIS. Untuk itu, perlu dipastikan Plugin QGIS Topology Checker telah aktif
untuk dapat digunakan.

1. (O Pilih Plugins - (2) Pilih Manage and Install Plugins....




@ Untitled Project — QGIS

NEBRR K O e :Hr: =P AQ@ S ¥ [E P
CEAAY T . = csEsrssge B REYL
Z GRASS |~ ~EB-R-8 (% % - R-RNGEhw T A

2. (1) Gunakan mesin pencari untuk memudahkan menemukan plugin - (2) Pilih

Topology Checker - (3) Aktivasi plugin dengan memastikan checklist pada
kotak sebelah kiri.

Q@ Piugins | A1 (1515) x
Q < a
. #

This is a core plugin, so you can't uninstall it
Topology Checker L4
A Plugin for finding topological errors in vector layers

Category Vector
Installed version Version 0.1

= 3

5.2.5 Menambahkan Processing Tools

1. (D Klik kanan pada area kosong di 7oolbar — (2) Aktifkan Processing Toolbox

Panel.
Q@ Untitled Project — QGIS panels
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help o Advanced Digitizing Panel
os Il ~ 11| Browser (2) Panel
DEERRE OLLAN I FRAANEBe LDOR @ (¥ |
. Browser Panel
ﬂ Q \/,-J ,u L) p{. - - N , | & &= Debugging/Development Tools Panel
= - - - % - O, GPS Information Panel
GRASS Tools Panel
) 0000 |3
= — Layer Order Panel
s Recent Projects
|
eARTE-BAO | Layer Styling Panel
V' Layers Panel
sls_eko Log Messages Panel
D:\P \10 Oktober\07 Buku i .
Ekonomi\sls_eko.qgz Overview Panel
EPSG:4326 (EPSG:4326 - WGS 84) Processing Toolbox Panel 2

V| Results Viewer Panel
@} search QMS Panel
Spatial Bookmark Manager Panel

Statistics Panel

L ut_Peta_WAWBWSWSS-203 Temporal Controller Panel
\TE\Layout Peta 202 Tile Scale Panel

D:\F \ LAT
Peta WAWBWSWSS -
2024\xxxx_Layout_Peta_) 2024.99 L Panel
EPSG:4326 (EPSG:4326 - WGS 84) Vertex Editor Panel
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2. (D Klik tombol Models — (2) Add Model to Toolbox — (3) Pilih tools yang akan
ditambahkan (foo/s dapat diambil dari folder 01-Input —» 09_Processing Tools pada
Manajemen File) -~ (4) Klik Open.

nnnnnn oo [ Sakame < | @ sogite| 0% 3| Roton (00° (3] V) Reder @Erscens @

3. 7ools yang ditambahkan akan ditampilkan pada bagian Models -

Wilkerstat2025. Processing Toolbox yang digunakan dalam pengolahan peta

adalah sebagai berikut:

a. Cek_Validitas, untuk melakukan pengecekan validitas peta digital.

b. Fill_Gaps, untuk memperbaiki error gap yang perlu diatasi secara massal
(misal gaps tipis diantara perbatasan).

c. Cek_Master_PetaSLS, untuk melakukan pengecekan/matching antara
atribut peta dengan master.

d. Dissolve_Desa_Kec, untuk membentuk peta desa dan kecamatan dari peta
SLS/sub SLS yang sudah selesai dan final.

5.2.6 Download dan Instalasi Aplikasi Bulk Rename Utility

1. Unduh Aplikasi Bulk Rename Utility melalui tautan:
https://www.bulkrenameutility.co.uk/Download.php



https://www.bulkrenameutility.co.uk/Download.php

v @ Download - Bulk Rename Utilt, X + - a8 x
€ 5 C @ % bulkenameutity.couk/Download.php 9@
@ Bulk Rename utility Home Features v  Screenshots  Support v  Buy v Support Forum ‘
Download Bulk Rename Utility
Bulk Rename Utility version 4.0.0.7 |NEW.
@ windows 11,10, 8, 7, Server 2025, 2022, 2019, 2016, 2012, 2008
Released on 17 Apr 2025 - Release History
2. Lakukan instalasi aplikasi tersebut hingga sukses terinstal.
- o X

&5 Bulk Rename Utility
File Actions _Display Options _Renaming Options _Special Tools _Help

Bulk Rename Utility

€ @ .
~ i his P New Name Size Modified Copy/Moveto... Status
> =5 0s () Apps 21/08/2021 082941 |
2 L) Dell 21/08/2021 09:45:31
Drivers 18/08/2021 130040
inetpud 26/04/2025 145050
intel 26/04/2025 150704
Office 07/01/2022 08:56:54
RegEx (1) Replace (3) ¥R Remoug(®) ¥ R Add(?) v R | AutoDate(8) [ R | Numbering (10)
Match &= i Replace Fistn 0 ] Lastn 0 3| preix Mode Note | |Mode None v at O
Replace || with = fom 0 3| to 0 3| nset Type Creation (Cur + || Start 1 e s
I incke. [ Simple 7 v2 ™ Match Case [~ Fist Chars Words atpos 0 = || Fme omMY BIEYRr Sep.
" e — Break 0
7 R R} |Crop | efore - s s I~ Folder
Name| Keep e Same. e I Digits ™ Hign I Tim —— || custom Type |Base 10 (Decimal)  +
- I 0/% T Accems |~ Chars || T Werd Space o =
Excepi= |1 ym. Lead Dots None | Ccen o0 2
Py R a0
None v 0 3] Neme v 1 3] sep Name None - Sep. Levels 1 = } Same v
Filters EI¥Copy/Move to Location (13) R
Maski= * i 2 rodes [ Hidden  NameMin 0 3lMax 0 % [ﬁ Patn 5| 7 CopynotMovel™ Keepsu_l
5 ¥ files [~ Subfolders 1 0 PatiMin 0+ Max 0 =
I~ Match Case [~ Regbx o = H | et —F®
Condition 52 | om0 o0 = Open * AuoRefesh
Special
&= TSR ik Rename Uttty 64-bi¢ (Uicode) o _preview |
Order [ Change ile Atiutes [ Change il Timestamps — Characte Tansatons — Javscript Renaming | ST 10\ 0 500 00 5 = —
Notset | StatsNotSet 3 Status NotSet i Statuss Not Set 3 statusiNotSet | [SBEW orsion: 400 Check for Updates
goli e 0@ Revent
Bk per home use. Morelnto |
16 Objects (0 Selected)

5.2.7 Mempersiapkan Geotagging Hasil Lapangan dari Web Wilkerstat

1. (1) Buka website Wilkerstat https://wilkerstat.bps.go.id/ — (2) Pilih Data — (3)
Pilih Download.
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SFilter Wilayah
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Isikan parameter sebagai berikut:

e Project 1 Updating SE2026

e Jenis Data :  Landmark

e Level Cakupan : Kabupaten/Kota

e Kategori : Semua Kategori

e Status Project : Aktif

e Status Landmark : Aktif

e Jenis File : CSV

e Filter Wilayah 1 sesuai wilayah masing-masing.

Klik Download.

5.3 Penyiapan Bahan

5.3.1 Penyiapan Master SLS

Master SLS digunakan dalam pengolahan peta melalui mekanisme sebagai

berikut:

1. Pengumpulan hasil lapangan pemutakhiran SLS berupa dokumen PSLS, Peta WS,
dan geotagging.

2. Pengajuan perubahan SLS melalui FRS-MFDOnline.

3. Pengajuan Perubahan Wilayah Administrasi (PWA) melalui FRS-MFDOnline, jika
ada.

4. Approval hasil entri pemutakhiran master wilkerstat.

5. Monitoring progres pengolahan pemutakhiran master wilkerstat.




5.3.2 Scan Peta Hasil Lapangann Wilkerstat

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat scan peta adalah sebagai berikut:
Scan peta dilakukan untuk semua peta hasil lapangan wilkerstat (WA, WS dan LK-
Peta).

Pastikan kertas tidak terlipat, kemudian susun peta berdasarkan urutan ID-nya agar
memudahkan saat proses rename file hasil scan.

Simpan hasil scan peta ke dalam format file JPEG, full color, dan atur resolusi gambar
menjadi 200 dpi.

5.3.3 Rename Menggunakan Aplikasi Bulk Rename Utility

Bulk Rename Utility dapat digunakan untuk mengganti nama file sesuai dengan

file teks (rename-pairs). File teks ini berisi daftar pasangan “nama lama” dan “nama
baru”, dipisahkan oleh simbol pipa (|) atau koma (,). Bulk Rename Utility akan membaca
file teks ANSI dan Unicode (UTF-16). Prosesnya dijelaskan sebagai berikut:

Mempersiapkan File Teks

1. Salin nama file hasil scan.
(1) Buka software Bulk Rename Utility, pilih seluruh file hasil scan — (2) Klik
kanan, pilih Clipboard Copy — (3) Pilih Filename + Ext.

3 Bulk Rename Utility - ul X
File Actions Display Options Renaming Options Special Help
- s
Bulk Rename Utility | A
Fl | D:\Work\Geospasial\2022\03 Maret\Bahan Bukped Pengolahan\Ubah Nama\New folder l
[E—— T —T—— ———
=] 03 Maret A [Name «
i >
-1 Bahan Bukped Pengols. | (RCRIERIRERT Clipboard Copy 2 Pathname
Bahan Layout Peta =] IMG_1147JPG 1 Open Fon!aln{ng Folder Pathname + Ext.
5| Ubah Nama 8] IMG_11480PG Z:"W ':;I‘F"_f ?'eJ";ZP;’“eS Filename

New folder 18] IMG_1149.°G B I (RSl =) Filename + Ext. 9

WA -BS _SLS \ﬂ IMG_1150JPG Open 15

we s] IMG_1151JPG C"" y New Filename

Download citra v | &) IMG_1152.pG feate anew video New Filename + Ext.
3 5 < Edit with Photos
Rotate right Filename + New Filename
otate ri
~RegEx (1) v ﬂ» Replace 3) v R|| Remove (5) | o Ie?‘t Filename + New Filename + Ext.
Match Replace Firstn|0 i‘ L Al Ctrl+C
I place | i 2 Cast to Device ’ i

2. Buka Exce/untuk persiapan nama file.
(1) Tempel nama file hasil scan di kolom A — (2) Isi kolom B dengan nama file
baru berdasarkan idsls — (3) Pada sel C1, masukkan fungsi CONCAT berikut:
=CONCATENATE(A1,"|",B1,"_WS.JPG") untuk hasil kegiatan lapangan
wilkerstat — (4) Salin rumus hingga baris yang diinginkan.
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“‘%Cut . | =

Calibri -1 - A A == - b Wrap Text General - D
paste. 0 COPY 2 Cond
ste | . o o A, === & 3= . 2.0 €0 .00 on
. ¥ Format Painter Bru == — == Merge & Center % LI Pty
Clipboard [} Font ~ Alignment ] Number ]

17 | i S

| B | C 3) D
@owmoowom IMG_1146|32010100010001_WS.JPG = IMG_1146,32010100010001_WS.JPG
2010100010002 IMG_1147|32010100010002_WS.JPG  IMG_1147,32010100010002_WS.JPG
32010100010003 IMG_1148|32010100010003_WS.JPG  IMG_1148,32010100010003_WS.JPG
32010100010004 IMG_1149|32010100010004_ WS.JPG  IMG_1149,32010100010004_WS.JPG
32010100010005 IMG_1150/32010100010005_WS.JPG  IMG_1150,32010100010005_WS.JPG

3. Simpan dalam format teks (.txt).
(1) Salin field ketiga — (2) Tempel pada Aplikasi Notepad atau Notepad++ —
(3) Simpan dalam format teks (idkab.txt) — (4) Klik Save.

.
P o Bx [T X Auosim - A
2 Wiap Text General [# | Normal Bad Good SRl S Yy O
5 Merge & Center - &7 - % » | % % Conditional Formatas| eutr [Galeutation | [TCCTEN . et Delee Format Sorts Find &
Ewerge & cen e s e | el Lo T SOe e Seleat
Cipbosrd 5 Font = Algnment S b s syles cals ediing N
a - Je | ~CONCATENATE(AL,"|" 81"_Ws.1p6") 3
. - o x
N . C B IMG1M4GE0I0100010001 WSIPG o+ | " I ° R
1IMG_ 1145 32010100010001{IMG_1146[32010100010001 WSJPG e Egit  View o @ %
2 IMG_1147  32010100010002{IMG_114] 00010002 WS PG
S oo oo s o | e S (e x
v, - L 1M6_1147 | 3201010001002,
6 IMG_1151  32010100010006{IMG_1151|32010100010006_WSJPG  TnG_1149]32010100010004 € 5 v A meonosa v O swcnoisanreaws P
7 1M6_1152 32010100010007}IMG_1152|32010100010007_WS.PG | IMG_1150. _Ws. IPG
8 MG 1153 X WSPG | TMG_1151 WS, 3PG Organise ~  Newfolder =- @
9 IMG_1154  32010100010009{IMG_1154|32010100010009 WS.JPG | IMG_1152|32010100010007 1S.1PG <
10 IMG_1155  32010100010010{IMG_1155[32010100010010_WS.pG | IMG_1153 3201010010008 1S.JPG v Wisec Name Date modified Type
1 IMG 1156 32010100010011{IMG_1156|32010100010011 WS.JpG | IMO_115 X
Bl e 1 eope | M1 WS, 366 > EosE No items match your search.
13Mo_1158  32010100010013{[MG_1158]32010100010013 WSJPG | 10-115013291016901041 0+ 6 > i Data @)
T e e B
giiMG_ - - IMG_1159]32010100010014_UiS. IPG
16 MG 1161 32010100010016{IMG_1161|32010100010016 WSS | T 1160]27010100010015 s, 06 |
7 1MG_1162 MG_1 WS.PG | 1 1161
18.1M6_1163 5.1  WSJPG | 1MG_116: S 9PG
19 1MG_1164 S 1. ) WSIPG | IMG_1163 e File name: | EEIE [3\ M|
20 1m6_1165 ¥ WSPG | IMG1164]32010100010010_Ws. PG soe e e doamens o \B) E
21 IMG_1166 32010100010021{IMG_1166/32010100010021_ WS.)PG  IMG_1165|32010100010020_WS.IPG
22 1MG_1167 32010100010022{[MG_1167|32010100010022_WS.)PG | IM6_1166 _u
24 IMo_1169  32010100010024/IMG_1169]32010100010024 WSJPG | 10 116813291010014923 0 366 -
25 1MG_1170 32010100010025{IMG_1170]32010100010025_WS PG . T
26 1MG_1171 32010100010026{IMG_1171]32010100010026_WS.)pG | 1130 Col31 1549 characters 100% R J

4. Jika ingin disimpan dalam format CSV, lakukan langkah berikut:
(1) Salin field keempat — (2) Tempel (Paste Values) pada file Excel baru —
(3) Simpan dalam format CSV (idkab.csv) — (4) Klik Save.
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b. Proses Rename File
1. Buka software Bulk Rename Utility, kemudian pilih file yang akan di-rename.

m Bulk Rename Utility

App

&5 Bulk Rename Utility

File Actions Display Options Renaming Options Special Tools Help

Bulk Rename Utility

« - M Di\Pemetaan 2025\Pemutakhiran Wilkerstat SE2026\01_Input\01_Scan Peta WS

v 7 Pemutakhiran Wilkerstat SE2026 || Name New Name Size Modified Status
v 01_input [8) IMG_1146.PG IMG_1146.PG 619 MB 28/11/2024 12:08:57
sl REr W) 5] MG_1147.p6 IMG_1147.JPG 6,66 MB 28/11/2024 12:08:48
1 :Lar:;":o" "l‘:‘a:"';:'i?‘g;“an [8) MG_1148.pG IMG_1148.PG 722 MB 28/11/2024 12:0827
= Wurksho’; oma Pe:golgahar [8) IMG_1149.pG IMG_1149.PG 7.09MB 28/11/2024 120821
| el 5] MG_11500pG IMG_1150.PG 694 MB 28/11/2024 120813
[4) IMG_1151.pG IMG_1151JPG 650 MB 28/11/2024 1207:53

2. Import file teks/CSV yang telah dibuat sebelumnya.
(D Klik menu Actions — (2) Klik Import Rename-Pairs — (3) Pilih Import
Rename-Pairs — (4) Pilih file teks/CSV — (5) Klik Open.
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3.  Kemudian pilih opsi Copy/Move to Location (13) untuk menyimpan peta
hasil scan yang sudah di-rename ke folder yang sudah disiapkan.

gCopy/Move to Location (13)| R
3 path Di\Pemetaan 2025\Pemutakhiran Wilkerstat SE2026\01_Input\01_Scan Pe i (] [ Copy not Move [~ Keep Str.

4. Selanjutnya, klik tombol Rename untuk memulai proses penggantian nama.
Bulk Rename Utility 64-bit (Unicode) = ml
TGRMN Software 2001-2025 &' Reset Rename
ion: 4.0.0.
Version: 4.0.0.7 Check for Updates ) Revert

5.4 Georeferensi Peta yang Mengalami Perubahan

Proses georeferensi bertujuan agar Peta WS yang telah di-scan memiliki
referensi sistem koordinat dan siap untuk didigitasi di batas SLS yang mengalami
perubahan. Hasil kegiatan ini adalah layer Peta WS hasil lapangan Pemutakhiran
Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat SE2026 yang telah bergeoreferensi. Berikut
alur proses kegiatan georeferensi.
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Gambar 5.3. Alur Proses Kegiatan Georeferensi

5.4.1 Menampilkan Peta SLS untuk Proses Georeferensi

1.

Tahapan awal setelah instalasi plugin Freehand Raster Georeferencer adalah
menampilkan peta digital SLS, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Buka /ayer peta digital SLS dengan cara klik menu Layer -~ Add Layer -~ Add Vector

Layer atau dengan drag and drop file peta digital SLS (Geojson) pada panel /ayer

di QGIS.

( *Untitled Project — QGIS
Project Edit View

NEBE
RV /

L]

=

Layers

v @ e

[BY settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help

Data Source Manager CtrisL

Create Layer »
Add Layer

Embed Layers and Groups...
Add from Layer Definition File...
Georeferencer...

Copy Style
Paste Style

Copy Layer

RABBLIOR B %X -

+ Add Vector Layer... Ctrl+Shift+V

¥, Add Raster Layer... Ctrl+Shift+R

B4 Add Mesh Layer... ]i px - \f
9,, Add Delimited Text Layer... Ctrl+ Shift+ T ) %
@, Add PostGIS Layers... Ctrl+Shift+D

/% Add Spatialite Layer... Ctrl+Shift+L  erdse geotag.apkq

B Add MS SQL Server Layer...
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2. Setelah tampil /ayer SLS lalu Klik kanan — Properties.
3. Atur Symbology: Simple Line.
4. Atur Label — Value: idsls.
5. Klik kanan pada /ayer — Open Attribute Table.
6. Klik kanan pada baris SLS yang akan digeoreferensi — Zoom to Feature.
TEBRAK 0PASNPP A BebLEOS BEsLm-=-5
LL A AN 1% / Sy e Neaeee 2QQR 2o B
&) - r e
HN-E5-G-5%- B-NEEGEH M- ® 250N DELRNE-© .\ B : m
(= . o V“ e 2020 1 st o Q Layer Propertes — finalss 202311671 — Symbology x
" ) _ B sege syl
| (@ Layer Properties — final_sls 202311671 — Labels " Simple Line: *
{ .' = Srge Labels. ‘ [®
2 O o
e - = e
= e =
Jonstye Roew a
a S
B sa et ¢
® oo Pattemoffiet 0000000 [rr— €
-~ [ —=
=l - TR e AR Dre G eonm o

5.4.2 Menampilkan Scan Peta WS yang akan Digeoreferensi

Siapkan scan Peta WS dan tampilkan sebagai /ayer untuk proses georeferensi
dengan cara sebagai berikut:

1. Klik ikon ** untuk menambahkan gambar scan Peta WS.
2. Klik Browse pada Dialog Box.

3. Pilih Peta WS sesuai SLS — Open.

4. Klik Add New.




L Type o ot (2K Comdrate 3038+ wiwi0s B Soie o8 < | @ Make 0% 3 ol 050V wdw BB @)

5.4.3 Menggunakan Plugin Freehand Raster Georeferencer

Aktifkan Plugin Freehand Raster Georeference untuk memulai proses
georeferensi. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Klik ikon ® untuk mulai melakukan georeferensi.
2. Kilik pada salah satu titik acuan di image Peta WS — tahan — geser ke titik yang
bersesuaian pada peta digital SLS.
Lakukan pada 2 — 3 titik yang lain hingga batas pada Peta WS telah sesuai
dengan peta digital SLS yang ditampilkan.

3. Klik ikon ** untuk menyimpan /mage yang telah bergeoreferensi.
4. Klik Browse.

5. Atur penyimpanan — Save.

6. Klik OK.
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5.5 Editing Peta Digital

Proses editing dilakukan agar batas wilayah SLS/sub SLS pada peta digital sesuai
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Data hasil lapangan terdokumentasi pada scan
Peta WS bergeoreferensi. Oleh karena itu, scan Peta WS dan LK-Peta tersebut harus
tetap disertai di setiap wilayah SLS yang akan diedit batas wilayahnya.

Terdapat dua jenis koreksi yang akan dilakukan pada proses editing, yaitu
koreksi non topologis dan koreksi topologis. Koreksi non topologis dilakukan untuk
mengoreksi batas wilayah SLS/sub SLS agar sesuai dengan kondisi terbaru hasil
penggambaran di lapangan. Sedangkan koreksi topologis dilakukan setelah semua batas
SLS/sub SLS telah diperbarui dan telah dilakukan pengecekan topologi.

Koreksi/ editing non topologis yang dilakukan pada peta digital SLS/sub SLS
adalah memotong poligon, menggabungkan poligon, dan melakukan editing atribut
peta. Sementara untuk koreksi topologis yang dilakukan adalah menghilangkan gap
antar poligon/feature, menghilangkan overlap antar poligon, dan menghilangkan
duplikat geometri.




5.5.1 Menggabungkan Poligon

Metode menggabungkan poligon digunakan jika ada dua atau lebih wilayah SLS
yang bergabung membentuk satu wilayah baru. Tahapan dalam menggabungkan
poligon adalah sebagai berikut:

1. Klik Toogle Editing — Klik ikon Select — pilih poligon-poligon yang akan digabung.

2. Klik ikon Merge.

3. Pada jendela Merge Feature, pilih atribut yang akan diambil sebagai atrribut
poligon hasil merge — klik ikon Take attribute from selected feature — klik
OK.
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5.5.2 Memotong Poligon

Editing dengan memotong poligon dilakukan untuk mengoreksi wilayah
SLS/sub-SLS yang mengalami perubahan batas wilayah, bisa disebabkan oleh kesalahan
saat pembuatan peta digital SLS/sub SLS maupun karena pemekaran/pembentukan SLS
baru atau pembentukan sub SLS pada SLS hasil pendataan yang memiliki muatan yang
besar. Tahapan untuk memotong poligon adalah sebagai berikut:

1. Klik Toogle Editing — Split Features. Gunakan acuan dari peta WS hasil
lapangan untuk proses sp/itfmemotongnya.

2. Klik Select Feature untuk memilih wilayah yang akan dipotong. Lakukan Zoom in
pada poligon yang akan diedit agar lebih fokus.

3. Potong sesuai dengan garis batas SLS pada Peta WS.

4. Pada masing-masing poligon SLS/non SLS atau sub SLS yang sudah selesai dibuat,
isikan identitas/atributnya secara lengkap, lalu simpan ke folder yang telah
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ditentukan (dibahas lebih detail pada subbab 5.6 Cleaning dan Validasi Peta Hasil
Editing). Klik kembali Toggle Editing untuk mengakhiri proses edit.

Contoh hasil editing batas SLS:
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{ Toggler.dnmg Modify the Attribute ‘
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5.6 Cleaning dan Validasi Peta Hasil Editing

Cleaning dan validasi peta adalah proses yang saling melengkapi dan krusial
dalam memastikan bahwa data geospasial yang dikumpulkan dalam kegiatan
Pemutakhiran Kerangka Geospasial dan Muatan Wilkerstat SE2026 adalah akurat dan
berkualitas tinggi. Proses ini tidak hanya meningkatkan integritas data tetapi juga
memperkuat keandalan hasil analisis yang akan dilakukan berdasarkan peta tersebut.

5.6.1 Cleaning Null Geometry dan Invalid Geometry

Pada tahap ini perbaikan dilakukan terhadap kesalahan geometri seperti Au//
Geometry dan Invalid Geometry. Terdapat dua aplikasi yang sering digunakan dalam
perbaikan kesalahan geometri yaitu QGIS dan ArcMap.

Berikut adalah tahapan yang dapat dilakukan jika pengolahan peta
menggunakan QGIS.

7

% Untuk Menghilangkan NVull Geometry

1. Tampilkan peta digital SLS kemudian cari tools “Remove Null Geometries” pada
Processing Toolbox.
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2. Double klik untuk mengaktifkan tools tersebut sehingga muncul dialog box
sebagai berikut:

Q@ Remove Null Geometries X

Input layer

(52 final_sts_202217502_error (EPSG:4326) ML B NP
V| Also remove empty geometres
Mon null geometres [optional]

V' Open outpust file afer running aigorithm
Null geometries (optional)

| Skip Output

V' Open output file after running aigorithm

Save to File.
Save to GeoPackage...
Save to Database Table...

Change File Encoding (System)...

Run a5 Batch Process... Run Cose Help

3. Isikan parameter seperti pada gambar di atas.
a. Input Layer adalah layer peta SLS/SubSLS.
b. Beri tanda Cek pada Also remove empty geometries.
C.  Atur Non null geometries menjadi Create temporary layer.
d.  Atur Null geometries menjadi Create temporary layer.
Kemudian klik Run hingga menghasilkan dua layer seperti berikut:

R 4 ~ @ @ W-#-
Layers P®

o *A®RTVE-RBALD

& Null geometries

©
EB Non null geometries
o
©

v [ ] final_sls_202217502_error
) (\
Ve

4. Cek pada layer Null geometries untuk mengetahui ada tidaknya kasus null
geometries. Jika tidak ada Null geometries maka Save layer Non null
geometries menjadi file *.gpkg.

% Untuk Melakukan Cleaning Invalid Geometry

1. Cek Validitas

Lakukan pengecekan invalid dengan menggunakan tools Cek_Validitas.

Tools ini akan menghasilkan tiga layer temporary yaitu:

a. Layer Point_Invalid_Geometry, merupakan layer yang menginformasikan
lokasi adanya invalid geometry.

b. Layer Fix_Geometries, merupakan layer hasil perbaikan geometry dengan
menggunakan algoritma QGIS.

c. Layer Poligon_Invalid_Geometry, merupakan layer yang
menginformasikan poligon yang memiliki invalid geometry.




2. Perbaikan Invalid Geometry
Sebelum melakukan perbaikan invalid geometri pastikan pengaturan “Avoid
Overlap to Active Layer” telah diaktifkan pada Snapping Toolbar.

r®X K- e~ Qa3
@ Allow Overlap

® Avoid Overlap on Active Layer

€2 Follow Advanced Configuration

-
[Q's

»

)

Selanjutnya untuk mengatasi invalid geometry dapat dilakukan dengan dua

cara yaitu:

e  Perbaikan Poligon
Select pada poligon yang akan diperbaiki — potong poligon dengan
menggunakan Split Feature — hapus potongan poligon yang
mengandung vertex yang mengalami invalid geometry — buat poligon
baru pada lokasi yang kosong tersebut — gabungkan poligon baru
dengan poligon potongan yang lain.

e  Perbaikan Vertex
Perbaikan dengan vertex dapat dilakukan dengan cara menghapus atau
menggeser vertex yang mengalami invalid geometry.

Setelah dilakukan perbaikan invalid geometry kemudian ulangi proses cek
validitas untuk mengetahui masih ada tidaknya invalid geometry.
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Jika melakukan pengolahan peta menggunakan ArcMap berikut adalah tahapan

yang dapat dilakukan:

1. Aktifkan tool “Repair Geometry” dengan bantuan “Search” — ketik pada
bagian dalam kotak pencarian “repair geometry” — buka tool “Repair
Geometry“dengan cara di-klik pada hasil pencariannya.

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help h 2%
Cg@s Bx|[o o d-|11m2s - = B 4= @-’."|H'Lm\3um -
ALL _Maps Data Tools  Images §
G o) a
Search Any Extent v
Search returned 3 items v Sernt By
2 Repair Geumfelrv (Data Fl‘ﬂanagemenft'}
nspects each feature in a feature class for..
" Check Geometry (Data Management) (...
Generates a report of the geometry probl...
toolboxes\system toolboxes\data manage...
‘\ verify And Repair Geometric Network C...
Detects and optionally repairs a variety of...
toolboxes\svstem toolboxes\dats manage

2. Isikan peta yang akan diperbaiki geometry-nya pada bagian Input Features.

" Catalog =X

I L v 4 b @3
#, Repair Geometry @M Location: T4 edit_sis5371010 -
Input Features & E3 3.Lainnya -

= = £ 2.proses
D:\Pemetaan 2019\2.proses\3. Ceaning\sls_56371010.gdb \edit_sks63 = £ 1.5plit =
Delete Features with Null Geometry {optional) i EJ 2Digitizing m
L] 3.Cleaning
sls E}?‘IDIngb
[ o« || concd | |Environments... || showhep >> |
- Q) Cleamng.rm
i# P71 4 Meminn S
3. Klik OK.

5.6.2 Cleaning Error Topology

Pada tahap ini yang perlu disiapkan adalah membangun topologi, yang akan
digunakan untuk mengecek keberadaan error/kesalahan topologi seperti gap dan
overlap pada peta digital. Tahap ini pengerjaannya menggunakan software ArcGIS.
Berikut adalah tahapan cleaning error topology menggunakan QGIS:




Pengecekan Topologi

Gunakan tools Topology Checker untuk mendeteksi adanya Gap ataupun Overlaps
antar poligon. Buka tools Topology Checker melalui Tab Vector, kemudian akan
mucul Topology Checker Panel. Klik tombol untuk mengisikan konfigurasi Topology
Rule. Isikan seperti contoh berikut.

(2 Topology Rule Settings X
Current Rules
No layer v ¥ | | No layer v
l‘{f} Add Rule | | & Delete Rule
Rule Layer #1 Layer #2
1 must not have gaps final_sls_202217502_error2 No layer
2 must not overlap final_sls_202217502_error2 No layer
3/ must not have duplicates final_sls_202217502_error2 No layer
4 must not have invalid geometries final_sls_202217502_error2 No layer
oK Cancel Help

Penjelasan:

Rule #1 : Must not have gaps (untuk mendeteksi keberadaan gaps)

Rule #2 : Must not overlap (untuk mendeteksi keberadaan overlap)

Rule #3 : Must not have duplicates (untuk mendeteksi adanya duplikasi)

Rule #4 : Must not have invalid geometries (untuk mengetahui poligon yang
masih memiliki invalid geometri)

Cleaning Overlaps

Terdapat dua cara untuk mengatasi permasalahan overlap ini, yaitu dengan
menggunakan:

a. Plugin Clippers

Cara ini digunakan untuk overlap yang perlu diatasi secara manual/satu per

satu (misal memiliki luasan daerah overlap yang luas).

e Zoom pada lokasi overlap dengan cara klik 2x pada daftar error di topology
checker panel.

e Select pada poligon yang akan digunakan untuk memotong.

e Kemudian potong dengan menggunakan plugins clipper dengan cara
mengakses melalui tab Vector — Clipper — Clipper.
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Plugin Dissect/Dissolve Overlaps

Cara ini digunakan untuk overlap yang perlu diatasi secara massal (misal
overlaps tipis diantara perbatasan). Jalankan plugins Dissect/Dissolve Overlaps
dari Processing toolbox panel. Isikan parameter sebagai berikut:

Input Layer : Peta yang memiliki overlap
Options :  Pilih Dissect and Dissolve Overlaps
Dissolve Poligon into : Isikan angka 2 (untuk menggunakan largest
common boundary)
Self Intersected : Uncheck
Dissected and Dissolve : Check
[@ it —a = o x
TEBLAE QeAARDE 4 GebE0s SREI R =G0 W48 oL e -rE®
L AVAY B / 0@ - A& - BElEwu-%-% W W= BeR
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Cleaning Gaps

Terdapat dua cara untuk mengatasi permasalahan gaps ini, yaitu dengan
menggunakan:

a. Fitur Digitasi dengan Avoid Overlap on Active Layer

Cara ini digunakan untuk permasalahan gap yang perlu diatasi secara
manual/satu per satu (misal memiliki luasan daerah gap yang luas).

Zoom pada lokasi gap dengan cara klik 2x pada daftar error di topology
checker panel.

Aktifkan fitur Avoid Overlap on Active Layer melalui Snapping
Toolbar.

Aktifkan Toogle Editing pada layer yang akan di-edit.

Klik icon (Ctrl+.) untuk menambahkan poligon baru.

Digitasi di area yang terjadi gap.

G o

et U1 You L s g g Gt Do o M MO X Sy 59
AGRY Qerr BPr 4 LROC SUBIN-=-Li0- WiE O

SQV.LeR Y £/ MmN Q@ - A - HB-R-u-% =

NI -B-BISABT e Fx= GG

H¥ 3 A Qe nIsHOL AN o8 oNE L PANDN - ALODMED = -
= =

SEDBARNSRNS
L}

B S——
e (750 i, Do 1> 3 e e Do @

Gabungkan poligon yang baru terbentuk dengan poligon SLS yang sesuai.
Pastikan attribute yang terisi menggunakan poligon SLS yang benar

b. Processing Tool Fill_Gaps

Cara ini digunakan untuk permasalahan gap yang perlu diatasi secara massal
(misal gaps tipis diantara perbatasan).

Jalankan processing tool Fill_Gaps dari Processing toolbox panel.
Isikan parameter Peta SLS dengan peta SLS yang mengandung gap. Tools

ini akan menghasilkan satu layer temporary bernama Result yang telah
clean dari gap.

71




7]

SHGARAN O A ANPY A4 LBALMOC oR@IN-m-Llo- W4+B O .0 . re
SOV eR W LB N-28 <0 - 0Q - A -~FEEe-5-5 BEuR=_GAR | Q
B-FASANEAINRF S L RTTF -
BY & » @ 3 We-wiMosINY 2R ouE-O

Lavem
wAAx @O
v 1 St 0 292212302 arverd

ESEDBABENRNS

Untuk memastikan file hasil cleaning topology
terbebas dari invalid geometry maka ulangi lagi proses
Cleaning Invalid Geometries
. J

Berikut adalah tahapan cleaning error topology menggunakan ArcMap:
1. Membangun Topology

¢ Klik kanan pada “Feature Dataset” — “"New” — “Topology”.

B = 3.Cleaning = | g ||
= 1 sls 6 I I.

® EJ4Merging |1 paae
o 53kt e E
# F 71 avmdinn Rename
[ [I— 2 Refrsh
Manage »
2 IE—'I ] Feature Class...
Import » % Relationship Class...
Export v |E@ Terrain..
=] Item Description... W Network Dataset...
[ Properties..




¢ Pada menu “New Topology” — “Next”. Biarkan default (otomatis mengikuti
sistem) — “Next”.

e B e

This wizard will help you build a new Enuamhvu.rtmdwv
topalogy. 226371010
EI Atopology allows you to model the
E ﬁ mggmummnmm ) e
'j 0,000000008983152841195215 Decimal Degrees
"1" e Some examples indude modeing The custer tolerance
¥ adjacent land parcels or soil polygans, are considered identical, or coincident. Vullnudu:hmhf*gmﬁmﬁ!
= coastine and country boundaries, a duster tolerance are snapped toge!
? roads network, road and bus routes,
and nested geography (census.
-.' . The default value is based on the XY tolerance of the feature dataset, You
cannot set the cluster tolerance than the XY tolerance.

<pack ([_Next> DI cancal < Back Next > Cancel

= 1 =

e Kemudian “Select All” untuk memilih feature yang akan dibuat topologi —
“Next”. Kemudian Biarkan default — "Next".

— = r - e
s ® SRR ) [e-or® SRR .
Select the feature dasses that will particpate in the topology: Each feature dass in a topology must have a rank assigned to it to control how
much the features will move when the topology is validated. The higher the rank,
the less the features will move. The highest rank is 1.
(@ 5371010 cteaning
— Enter the number of ranks (+-50): B ][ zPopertes.. |
Spedfy the rank for a feature dass by dicking in the Rank column:
Feature Class Rank

[ sls_6371010_cleaning 1

[ <godk ([ Nedt> D[ conel | [ <k [ Net> D[ caxel |

e Pada menu “Specify the rule for the Topology” — tekan "Add Rule” — pilih
rule "Must Not Overlap” dan “Must Not Have Gaps” (pilih secara bergantian)
— klik "Next” — “Finish” untuk mengakhiri.

New Topology e =g T |(acd Rue ==
. Features of feature dass: e
Bl b 1 An area must not overiap another
l 515.6371010_cleaning - area from the same layer.
Feature Class Rule Feature Class (‘=D
Is_6371010_cle... Must Not Overl e R P >
s _cle... Must Not Overlap O o)
R = Must Not Overlap 2 - 4
[ Removem | SRR Tt A /Y
Must Be Covered By Feature Class Of
Must Cover Each Other
Must Be Covered By RS ONENE
Boundary Must Be Covered B 3
Area Boundary Must e Covered By Boundar
Contains Point
s s oDl e ]
[<ton J[hex> ] [Ccona ]
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) b - — ——
NewTopology . = =) [[Rew Topoicgy D :!.‘t .'__ ‘_
Specify the rules for the topology Summaryz
Hame: edit_sls6371010_Topology -
Feature Class. Rule Feature Class.
sls_6371010_cle... Must Not Overlap Cluster Toisrance: 0,00000000%
sls_6371010_cle.. Must Not Have Ga... Remove 1 Z Cluster Tolerance: 0,001
Feature Classes:
emove AL sls_6371010_deaning, Rank: 1
Rules:
sls_6371010_cleaning - Must Not Overlap
sls_6371010_deaning - Must Not Have Gaps
Save Rules...
[ <ok (hext> 3 [ e | [ <tox K o D[ cona |

Setelah proses pembuatan topologi selesai, akan tampil “validasi topologi”
seperti di bawah, kemudian pilih "Yes”.

TR

The new topology has been created. Would you like to validate it now?

MNe

e DI

—d

e Bersihkan Map Area dengan cara memilih “File” — “New” — “Blank Map”
— “OK".

File geodatabase topology yang sudah dibangun, tampilkan ke Map Area
dengan cara menarik (drag and drop) file tersebut ke map area, atau
melalui Add Data.

R — e
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e Tampilkan toolbar “Topology” dengan cara memilih “Customize” —
“Toolbars” — “Topology”.

|v| Standard

Extensions... Tablet
TIN Editing

Add-In Manager...

Customize Mode... [] Tools

-[ Style Manager...

Tracking Analyst

ArcMap O
reblap Options Transform Parcels

Utility Network Analyst

Versioning

Customize...

e Pilih "Editor” — "Start Editing”.
e Klik icon "Error Inspector” untuk menampilkan jumlah error dari setiap
rule yang telah dibuat. Untuk menampilkannya, klik “Search Now".

| 0O x
" show: <Errors from all rules> v
m' Errors [ Exceptions V] visble Extent only
Rule Type Class 1 Class 2 Shape -
Must Mot Have Gaps sl5_010_cleaning Polyline
Must Mot Have Gaps sls_010_cleaning Polyline
Must Mot Have Gaps sls_010_cleaning Polyline i
4| -~ oo - ,

e Secara otomatis akan terlihat daftar kesalahan yang ada. Pada tampilan di
atas tampak 67 error yang perlu diperbaiki.
Memperbaiki Gap/Celah Kosong

Kegunaan: menutup celah kosong (gap) diantara dua atau lebih poligon. Gunakan

“Error Inspector” untuk mengecek keberadaan gap/celah kosong. Pastikan peta

dalam kondisi “full extent”, untuk memastikan cakupan wilayah seluruhnya

terdeteksi. Berikut adalah tahapan yang dapat dilakukan:

¢ Pada jendela “Error Inspector” — klik kanan pada “Must Not Have Gaps” — pilih
"Zoom To"” untuk memperbesar/menuju ke tampilan gap yang dimaksud.
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Enorinspector ‘

Shaow: | <Errors from all rules>
|7 ™
Gew oo

Rule Type Class 1 Class 2
Must Not Have Gaps e
Must Not Have Gaps
Must Not Have Gaps

:.l TN

\ J
¢ Klik kanan pilih “Create Feature”.
Emorinspector .
Show: | <Errors from all rules> ( .'\ \
Search Now [¥]rrors r \
Rule Type Class 1
Zoom To
Must N Pan To 1L
i Select Features B S
W— Show Rule Description...
| CresteFesture 2) | \_ Y,
Mark as Exception

e Gabungkan poligon hasil “Create Features” ke poligon induknya — klik “Select
Feature” — pilih kedua poligon tersebut — pilih “Editor” — "Merge” — klik pada
list yang ada, maka pada polygon akan ada yang berkedip warna hijau, atribut
akan mengikuti polygon yang berkedip hijau tersebut.

=3 ] [=X=)
%/ SipEdting Choass the feature wih phich othar features il be merged:
B savceats o355 010 deane) RS Comm]
e CETE Gl
/ g
by

¢ Alternatif lain untuk mengisi gap adalah dengan tool "Auto Complete Polygon".
Caranya pilih menu “Create Features” — klik pada nama fitur — pada
“Construction Tools” klik "Auto Complete Polygon” (kursor akan berubah
menjadi seperti “"+") — klik 2 (dua) kali pada gap sampai poligon menjadi
tertutup.




Untuk batas pulau/batas fitur paling luar yang dianggap gap, bisa diabaikan
dengan cara, pilih "Must Not Have Gaps” — klik kanan pilih “Mark as Exception”.

Show: | <Errors from all rules>
Wierors

=1 Rule Ty Class 1
- MustNotHave  2°°™T°

Must Mot Have Pan To

e Select Features

‘ !

——— Show Rule Description...

Create Feature

2q Mark a5 Exception )

Memperbaiki Overlap/Tumpang Tindih

Kegunaan: menghilangkan tumpang tindih diantara dua atau lebih poligon.
Tahapan:
Pada jendela “Error Inspector” — klik kanan pada “Must Not Overlap” — pilih
"Zoom To"” untuk memperbesar/menuju ke tampilan overlap yang dimaksud.

show: | <Emrors from all rules> =] esemors
searchivow @emors 7] Exceptions 7] visbie Extent <
Rule Type Class 1 Class 2 Shape
| e — e N [T
MustNotOvel ZoomTo D | Polygon
o) Pelygen

rw

Pilih “Must Not Overlap” — klik kanan — merge untuk menggabungkan poligon
overlap ke poligon induknya (perhatikan pada tampilan peta poligon mana yang

akan diikuti).
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mclospector { a1 Merge ==

Show: [ <Emors from all rules> | s
- - Select the feature with which the error will be merged.
- 63 (sis_010_cleaning)
Rule Type Class 1 Class 2 S| 63 (sls_010_deaning)
Cancel
M Not Overl 3 (e )

[ Search Now [ Errors ] Exceptions
Must Not Oy Zoom To P

MustNot O] panTo P

{ Select Features L

Show Rule Description...

Subtract
l Merge...
Create Feature

Mark as Excef Merge

Merge the overlap into one
feature and remove it from the
others. Choose which feature

receives the overlapping portion
on the dialog box that appears,
This fix can be applied to one error

only.

5.6.3 Validasi Atribut

Pada tahap ini, dilakukan untuk mengecek kelengkapan atribut (penamaan, tipe
dan panjang data, dan atribut lainnya), apakah sudah sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Proses lainnya adalah pengecekan ID duplikat, sebelum dilakukan proses
matching. Berikut adalah informasi mengenai atribut peta SLS/sub SLS yang mutakhir
dan diharapkan peta yang dibuat sudah mengikuti nama field dan tipe datanya.

Tabel 5.4. Atribut Peta SLS/Sub SLS yang Mutakhir

No Nama Field Jenis Field Length
1 kdprov string 2
2 kdkab string 2
3 kdkec string 3
4 kddesa string 3
5 kdsls string 4
6 kdsubsls string 2
7 idsls string 14
8 idsubsls string 18
9 nmprov string 50
10 nmkab string 50
11 nmkec string 50
12 nmdesa string 50
13 nmsls string 100




No Nama Field Jenis Field Length
14 rw_dki string 3
15 tingkat integer 1
16 nm_gedung string 50
17 posisi string 50

Selain itu juga perlu dilakukan proses pengecekan atribut baik match atribut peta

dengan master juga sebaliknya yaitu match master dengan atribut peta. Master SLS
yang digunakan untuk melakukan pengecekan adalah Master Tahun 2025 Semester
1. Proses ini akan menggunakan tool Cek_Master_PetaSLS. Tahapan dalam
melakukan pengecekan kesesuaian master dan peta SLS adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

w

Tampilkan layer Master dan Peta SLS Hasil Editing.
Klik processing tools Cek_Master_PetaSLS.
Lengkapi isian parameter

Master : Master 2025 Semester 1
Peta SLS edit .  Peta SLS hasil edit
Klik Run.

Akan terbentuk temporary layer PetaSLS_Unmatch.
Cek atribut output, perbaiki peta batas SLS jika terdapat SLS yang memiliki nilai
idsls_count tidak sama dengan 1.

5.6.4 Export File to GeoJSON

Pada tahapan ini peta digital yang sudah tidak ada error (geometri, duplikat,

atribut, dan topology), selanjutnya dari software QGIS peta digital ini bisa langsung
diexport ke dalam bentuk format file “geojson”.

o hwnE

Beberapa kesalahan yang ditemui dari kegiatan sebelumnya antara lain:
Tidak menggunakan format file GeoJSON.
Tipe geometri tidak ada di GeoJSON.
Coordinate Reference System (CRS) bukan 4326.
CRS sudah 4326 namun extent-nya masih metric.
Tipe data bukan poligon (multipoligon).
Penamaan atribut bukan UTF-8.
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Untuk mencegah kesalahan tersebut terjadi maka proses export ke GeoJSON

perlu memperhatikan langkah-langkah berikut ini:

1.
2.
3.

Pastikan format GeoJSON.

Nama file dengan format final_sls_<idkab>_2025-1.geojson

CRS pilih EPSG:4326 — WGS 84.Cek Encoding UTF-8 (jika bukan UTF-8 maka
perlu dilakukan encoding).

Geometry Type pilih Poligon.

Cek extent bukan metric (jika bukan metric maka perlu dilakukan reproject).

@ Save Vector Layer as... X

Format  GeoJSON
Filename final_sis_7502 a .
Layer name

CRS EPSG:4326 - WGS 84 v | @
Encoding

v Select fields to export and their export options
Name Type  Replace with displayed values
v luas Real
Vv bsbtt Integer Use Range
v idsls String
Vv kdkab String
v kdkec String
Select Al Deselect Al
Replace all selected raw field values by displayed values
W Persist layer metadata
v Geometry
Geometry type (= Polygon
Force multi-type
Include z-dimension
v V Extent (current: final_sis_202217502_error)
North 0.926199377
West |122.244712830 East | 123.080596924
South |0.473166943

Current Layer Extent Calculate from Layer ¥ Map Canvas Extent

V' Add saved file to map oK Cancel Help

5.7 Dissolving Peta Wikerstat Desa, Kecamatan

1.

vikhwn

Tahapan ini akan membentuk peta desa dan kecamatan dari peta SLS/Sub SLS
yang sudah selesai dan final dengan cara disso/ve. Tahapannya adalah sebagai berikut:
Tampilkan /ayer hasil finalisasi Peta SLS/Sub SLS.

Klik processing tools Dissolve_Desa_Kec.

Pilih peta SLS/Sub SLS pada Peta_SLS_Final.

Klik Run.

Akan terbentuk temporary layer Dissolve_Desa dan Dissolve Kec.




6. Ekspor temporary Jlayer menjadi file permanen dengan nama file

<idkab>_desa_2025-1.gpkg untuk peta desa, dan untuk peta kecamatan
dengan nama file <idkab>_kec_2025-1.gpkg.
7. Unggah file peta kecamatan dan desa yang terbentuk ke Geospatial System.

Q@ *Untitied Project — QGIS 5 Zoom to Layer(s) - o X
Project Edit View Layer Settings to Selectic Mesh Progessing Help
B (O 578 showinQuerview , IO aEWIm-=-4

eeV.LeB @ | Show Feature Count ‘me mem mm ® o m =
@ Show Labels Q@ Dissolve Desa Kec X
v {
Copy Layer
R-% @ Regame Layer Posncters [§109

-

8 ) Peta_SLS._Final
Browser Duplicate Layer
ieYze . Dissolve Kec [EPSG:4326)
_ 1 Remove Layer. e
~ [ 01-Input ol

o Move to Top i
»Doisanke ~
[ 02_Georefe Jove to Bottom

V' Open output fie sfter ruming lgorithn

» [ 03_Geotag, ™ Open Attribute Table Dissolve Kec

~ 55 04_Peta Di¢ / Toggle Editing
5 final sis_

» [ 05_Peta Di¢

» [ 06_Peta Dig

Filter. ' Open output fle after running agorithm

Layers Layer CRS »

}
»
Add Layer Notes.
Properties. O
- 0% Can

Run as Batch Process. Run Close

v g GUAL
> @ GRASS
~ s Models
v Wilkerstat2022
e Dissolve_Desa Kec
» v

& sAGA

v (113209011001 sls final

one legend entry removed. Coordinate 108,48504 6,77372 W Sce 1:34600 ~  f@ Magoifler 100% 3 Rotation 0,0° |3/ v Render @EPSG:4326 @

5.8 Pengecekan Kualitas Peta

Proses ini bertujuan untuk memastikan kualitas peta yang dihasilkan telah sesuai
dengan kriteria yang diharapkan yaitu :
¢ Peta yang dihasilkan telah sesuai dengan kondisi hasil lapangan;
e Peta yang dihasilkan telah sesuai dengan master;
e Peta yang dihasilkan telah terbebas dari kesalahan geometri.

Untuk mendapatkan hasil tersebut maka proses pengecekan kualitas dilakukan
dengan 2 cara yaitu secara manual dan melalui sistem. Pada bagian ini akan dijelaskan
pengecekan kualitas secara manual, sedangkan yang dilakukan melalui sistem akan
dibahas pada bagian Geospatial System.
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LEMBAR PEMERIKSAAN KUALITAS PETA HASIL EDITING SECARA MANUAL
Provinsi :[16] Sumatera Selatan
71 g
Kecamatan :[022) Jakabaring
Jumlah SLS/Non SLS 1217
Editing JumlahSub | B luruh
Georeforensl| Jumish Jumlah Batas | JumlahSub | JumlahSub | SLSsudah | Sub SLS sudah | Sub SLS sudah | Tindak Lanjut
No Ipsts Nama SLS s g BatasSLS | Batas SLS pada | Sudahsesuai? SLS pada | SLSpada sesuai? sesuai? sesuai? Sesuai -1
Tidak=2 daPetaWs| PetaDigital Ya=1 PetaWS | Peta Digital Ya=1 Ya=1 Ya=1 Dikembalikan - 2
pa 8 Tidak= 2 Tidak =2 Tidak=2 Tidak=2
) ) 7] @) @) [G] ) @ [0} ©) (10) a1 12)
1 [ 16710220010008 |RT007RW 003 1 2 2 1 4 4 1 1 1 1
2 [ 16710220010026 |RT023RW 008 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
3 [ 16710220010068 |RT068 RW 019 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1
4 [ 16710220020012 [RT009RW 002 1 0 0 1 2 2 1 1 1 1
5 [ 1671020020031 |RT025RW 005 1 0 1 2 2 2 1 1 1 2
6 [ 16710220030009 |RT009 RW 002 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2
7 [ 1671020030016 |RT016 RW 003 2 1 1 1 3 3 1 1 1 2
8 [ 1671020040005 |RT005 RW 001 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1
9 [ 1671020040043 |RT039 RW 008 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1
10 [ 1671020050035 |RT 033 RW 007 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1

Gambar 5.4. Lembar Pemeriksaan Kualitas Peta

Tata cara pemeriksaan kualitas peta hasil editing secara manual adalah sebagai
berikut:
1. Persiapkan dokumen berikut :
a. Peta digital SLS hasil editing;
b. Peta WS hasil lapangan (peta analog);
C. Scan Peta WS yang telah di-georeferensi.
2. Pilih paling sedikit 10 SLS tiap kecamatan untuk dilakukan pemeriksaan.
3. Tampilkan scan Peta WS yang telah di-georeferensi di QGIS dan overlay-kan
dengan peta digital SLS hasil editing.
4. Periksa kesesuaian peta digital SLS hasil editing dengan scan Peta WS yang telah
di-georeferensi. Kesesuain yang dimaksud yaitu:
a. Ketepatan dalam melakukan georeferensi (georeferensi sudah benar?)

, % &7
i 1 @

0 Georeferensi yang benar 6 Georeferensi yang salah




b. Kelengkapan dan ketepatan dalam melakukan editing perubahan batas
(editing perubahan batas sudah sesuai?)

rerubanan Belum dilakukan perubahan batas SLS
editing dengan benar °

c. Kelengkapan dan ketepatan dalam melakukan pembentukan sub SLS (jumlah
dan batas sub SLS sudah sesuai?)

o i

Pembuatan Batas Sub SLS telah

JATH

Pembutan Batas Sub SLS salah atau

dilakukan dengan benar tidak sesuai dengan peta WS Scan
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d. Kelengkapan dalam melakukan penyesuaian atribut tiap sub SLS (atribut
seluruh sub SLS sudah sesuai?)

nmdesa nmprov subsls idsubsls ‘
LIMA-BELAS ULU SUMATERA SELATAN 03 1671022001006803
LIMA-BELAS ULU SUMATERA SELATAN 01 1671022001006801
LIMA-BELAS ULU SUMATERA SELATAN 02 1671022001006802

Pemberian atribut telah sesuai dengan Peta WS Scan dan telah benar dalam pengisian field
"subsls" dan "idsubsls"

nmdesa subsls idsubsls

LIMA-BELAS ULU SUMATERA SELATAN 03 1671022001006803

Al 2N or b I
Pemberian atribut belum sesuai dengan Peta WS Scan dan salah dalam pengisian field

5. Berikan rekomendasi tindak lanjut setelah dilakukan pengecekan.

5.9 Layouting Peta

Proses ini bertujuan untuk menyusun tata letak peta wilkerstat sehingga
didapatkan file peta yang dapat dicetak menjadi peta analog. Output file peta yang
dihasilkan yaitu Peta SLS/sub SLS dan Peta WA SLS.




5.9.1 Persiapan Layouting Peta

1. Pastikan QGIS yang terinstal minimal QGIS 3.28.5
Pastikan telah terinstal plugin yang dibutuhkan yaitu Quickmapservices dan QR
Barcode Layout Item.

@ Plugins | All (985) X
& A Q QuickMp
f”) Installed » MapTiler There is a new version available =
o . "1 QuickMapServices
& Notinstalled QuickMapServices ©
%55 Upgradeable Easy to add basemaps
Easy to use list of services and search for finding datasets and basemaps.
oy, Install from Please contribute new services via http://qms.nextgis.com! Developed by
ZIP NextGIS.
* Settings o777 7 917 rating vote(s), 4321525 downloads
Tags service, internet, tms, wms, qms, wfs, geojson,
openstreetmap, osm, basemap
Moreinfo homepage bug tracker code repository
Author NextGls
Installed version 0.19.32
Available version (stable) 0.19.33 updated at Wed Feb 1 06:47:19 2023 v
Upgrade All Uninstall Plugin Upgrade Plugin
Close Help
@ Plugins | All (985) X
‘ Al Q, QR Barcode| a
e # QR Barcode Layout Item
[ER] Installed QR Barcode Layout Item %’-
Not installed Add QR and linear barcode items to a QGIS print or
report layout
4% Upgradeable A plugin for adding QR and linear barcode items to a QGIS print layout. The
_ ’ items are accessible in the menu of a layout window under Add Item > Add
g, Install from Barcode Item from where one can either choose a linear barcode or QR code
ZIP item,
# Settings 77777779 4 rating vote(s), 8261 downloads
Tags layout, grcode, barcode
More info homepage bug tracker code repository
Author John Kahiu
Available version (stable) 0.2.0 updated at Wed Jan 13 10:58:34 2021
Upgrade All Install Plugin
Close Help

3. Unduh folder template layout (versi Layout Peta_ WAWBWSWSS_2024) melalui
Geospatial System. Pastikan folder tersebut telah lengkap berisi file berikut :
e Batas Perairan Indonesia.gpkg
e Batas Provinsi Indonesia.gpkg
e Batas Kabupaten Indonesia.gpkg
o xXxxx_Layout_Peta_ WAWBWSWSS-2024.qgz
e Layout PETA_WAWBWS-2024.qgz
e Logo BPS.png
e Folder Peta Digital
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m Juknis Singkat Penyiapan Layout Peta PDF Document
"% o0 _Layout_Peta WAWBWSWSS-2024  QGIS Project

R Layout_PETA_WAWBWS-2024 QGIS Composer Template

D Batas Perairan Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Kabupaten Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Provinsi Indonesia.gpkg GPKG File
[#) LogoBPS PNG File

_ Peta Digital File folder

4. Ubah penamaan (xxxx) pada file xxxx_Layout_Peta_ WAWBWSWSS-2025.qgz
menjadi 4 digit kode masing-masing kabupaten/kota

m Juknis Singkat Penyiapan Layout Peta PDF Document

|8 xo00x Layout Peta WAWBWSWSS-2024 _ QGIS Project

R Layout_PETA_WAWBWS-2024 QGIS Composer Template

D Batas Perairan Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Kabupaten Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Provinsi Indonesia.gpkg GPKG File
(] LogoBPS PNG File

_ Peta Digital File folder

5. Siapkan file peta digital wilkerstat yang dapat diunduh melalui Geospatial System
dan simpan ke dalam folder Peta Digital, yaitu :
o final_kec_20251xxxx.geojson
o final_desa_20251xxxx.geojson
o final_sls_20251xxxx.geojson

5.9.2 Pelaksanaan Layouting Peta

1. Buka file template Project Layout Peta pada QGIS dengan cara klik 2x pada file
template Project Peta WAWBWSWSS-2024.

m Juknis Singkat Penyiapan Layout Peta PDF Document

|8 00 Layout Peta WAWBWSWSS-2024 _ QGIS Project

B Layout_PETA_WAWBWS-2024 QGIS Composer Template

D Batas Perairan Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Kabupaten Indonesia.gpkg GPKG File
D Batas Provinsi Indonesia.gpkg GPKG File
[#] LogoBPS PNG File

~ Peta Digital File folder




2. Pada dialog box yang muncul (Handle Unavailable Layer), koneksikan layer dengan
file peta digital yang sesuai.

Koneksikan dengan Peta Batas Kecamatan

Layer name — Type
p8 1 Batas Kecamatan I

b¥] Batas Kecamatan 3 I
bk} Batas Kecamatan Peta 4 I

Koneksikan dengan Peta Batas Desa

-

Layer name Type i

- [T
. T
, T
. T
. R
T TR

Koneksikan dengan Peta Batas SLS/Sub SLS

Layer name | Type

Mooss e |
bH]| Batas SLS 3 I
b Batas SLS Inset I
; Batas SLS Peta 2 I
pE:3 Batas SLS Peta 2 I

I

I

Setelah semua layer terkoneksi lalu klik Apply Changes. Jika masih ada yang
berwarna merah maka source data tidak ditemukan, cari dengan menekan tombol
browse untuk melakukan koneksi secara manual. Namun jika layer tidak digunakan
maka dapat diabaikan dengan klik tombol Keep Unavailable Layers.

3. Setelah tampilan projek QGIS muncul maka dalam layer panel akan terdapat 7 grup
layer yaitu :

Batas Wilayah : menampilkan batas Perairan Indonesia hingga batas desa
Peta WS : digunakan untuk membuat Peta WS

Peta WS Inset : digunakan untuk membuat inset Peta WS

Peta WB : digunakan untuk membuat Peta WB

Peta WB Inset : digunakan untuk membuat Inset Peta WB

Peta WA : digunakan untuk membuat Peta WA

Basemap : kumpulan basemap yang digunakan
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4. Untuk membuat Peta WSS (Peta SLS/Sub SLS) aktifkan (check box) Grup Layer
Batas Wilayah, Peta WS dan Basemap.

il Batas Wilayah

r Vv \/‘ Batas Perairan Indonesia

> Vv \f' Batas Provinsi Indonesia

>y Vv v' Batas Kabupaten Indonesia
v | | Batas Kecamatan

Bl petaws
l_@ Peta WS Inset
) petaws
l_@] Peta WB Inset
(3 peta wa

o Basemap

v v v w

5. Buka template layout peta WS (Project — Layouts —» PETA WS).

] Edit View Llayer Settings Plugins Vector Raster Database W|

o
[ New

New from Template
I QOpen...

Open From

Open Recent

Close
[ sove
B sevens..
saveTo
Revert...
[/ eroperties...
Snapping Options...
Import/Export
[} New print Layout...
@ New Report...
[4) Layout Manager...

Models
Exit QGIS

CtrisN

Ctrl+0

Ctrlss

Ctrlsshiftss

Ctrlsshift+P

ctrl+Q

»

»
»

»

YT

r:mm-

LK-Peta
PETAWA
PETAWB

PETA WB-INSET
PET,

PETA WS-INSET




Kemudian klik tombol preview untuk menjalankan proses generate atlas.
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Untuk menghasilkan output file image klik tombok Exports Atlas as Images.
Kemudian atur sesuai output yang diinginkan.

" ¢ ¢ ‘2:21710510040031 - ’ D P & &C‘@

E Export Atlas as SVG...

ilollI'Illllllul,llllltlllls?l |I|||||2|°?||I|l %E"W"Nhsaspnﬂ- |
) B
(X Image Export Options X
¥ Export Options
Export resolution | 200 dpi Al
Page width | 2338 px 3
Page height | 3307 px 2|
Enable antialiasing

V Generate world file

W Crop to Content

Top margin (px) | (o] - I
Left [o 4 | Right [o 3
Bottom [o &

[ Save || Cancel H Help
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5.10 Geospatial System
5.10.1 Pengenalan Geospatial System

Geospatial System (GS) merupakan sistem berbasis web yang digunakan untuk
manajemen transfer dan monitoring data geospasial di lingkungan BPS. GS merupakan
Single Source of Truth untuk data-data berbasis geospasial. GS terintegrasi dengan
sistem lain menggunakan teknologi API dan Service sehingga memudahkan proses-
proses pengolahan data geospasial di BPS. Dalam kegiatan pengolahan peta, GS
digunakan untuk upload, guality control, approval, dan synchronizing peta digital hasil
perbaikan lapangan.

5.10.2 Userdan Tools

GS memiliki tampilan yang berbeda sesuai user yang menggunakan, terdiri dari
user BPS Kabupaten/Kota, user BPS Provinsi, user BPS Pusat dan user admin.

Tabel 5.5. User Geospatial System

Jenis User Menu Khusus Keterangan

BPS
Kabupaten/Kota

BPS Kabupaten/Kota memiliki menu
khusus yang hanya dapat diakses
user Kabupaten/Kota, yaitu menu
unggah peta untuk melakukan
pemrosesan peta digital atau peta
landmark di GS.

+] Unggah

BPS Provinsi memiliki menu khusus
yang hanya dapat diakses oleh user
provinsi, yaitu menu persetujuan
untuk melakukan pengecekan dan
persetujuan peta digital dan peta
landmark yang diunggah oleh BPS
Kabupaten/Kota.

BPS Provinsi B persetujuan

BPS Pusat memiliki menu khusus
yang berfungsi untuk melakukan
persetujuan peta yang dikirimkan
oleh BPS Provinsi dan melakukan
sinkronisasi peta ke skema final.

BPS Pusat

s Persetujuan




Geospatial System (GS) memiliki fitur-fitur umum yang dapat diakses oleh setiap
user, baik user Kabupaten/Kota, wuser Provinsi, maupun wuser Pusat. Adapun fitur-fitur
tersebut sebagai berikut:

1. Menu Rekap

Menu rekap berfungsi untuk melihat progres pengiriman dan pemrosesan peta di
tiap daerah, baik peta digital maupun peta /andmark.

[ Periode Akiif: 20221 © Adminv @

Rekap @ Beranda - Rekap
I Peta Digital I Landmark
Level Peta Kabupaten/Kota v & Unduh Rekap

Periode 20221 v
Jumlah Kabkot sudah . Jumish Kabkot Lolos wy Jumlsh Kablot Submitke . Jumlah Kahkot sudah
Upload Pengecekan Kualitas Provinsi lolos pengecekan batas
336 3 3 1
Provinsi Upload Pengecekan Submit ke Pengecekan Batas Submitke  Pengecekan Batas  Final
Peta(%)  Kualitas (%) Provinsi (%) Kabupaten (%) Pusat Provinsi (%)
[11] ACEH 60.87 435 435 000 x x x
[12] SUMATERA UTARA 100.00 0.00 0.00 000 x x x

2. Menu Absensi Peta

Menu absensi peta berisi keterangan jumlah peta yang telah di proses di dalam GS
berdasarkan wilayah dan sesuai dengan nama proyek yang berjalan.

[ Periode Aktif: 20221 ©Admin v &

Absensi Peta A Beranda - Absensi Peta
Wilayah [31] DKI JAKARTA, 73] JAKARTA PUSAT v
No Nama Tanggal ~Subject PetaWA Jumlah  Digitasi PetaWB Jumlah  Digitasi PetaWs Jumlah  Digitasi
Survei Akhir Matter yang PetaWA Perbaikan yang PetaWB  Perbaikan yang PetaWS  Perbaikan
Survei Diterima  yang Peta Diterima  yang BS Diterima  yang sLs
Diterima Diterima Diterima
1 SAKERNAS 2023 DUKNAKER
02-28

3. Menu Peta Digital

Menu peta digital adalah menu yang dapat digunakan untuk memilih, melihat, dan
mengunduh peta digital yang sudah diproses di GS.
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A Ber Peta Digital

Peta Digital
Periode 20221 v Wilayah [P v
Level Peta [Pilin Level Peta; v Sumber Final v
Format  Geojson v
N Kabupaten

4. Menu Landmark

Menu landmark adalah menu yang digunakan untuk memilih, melihat, dan
mengunduh landmark yang sudah diproses dalam GS.

Landmark #e Landms
Wilsyah h Vi layah) v Jonis | v
Landmark
Sumber  Final v
Format. v
N Kabupaten

5. Menu Peta Analog

Menu peta analog adalah menu yang digunakan untuk memonitor jumlah peta
analog yang dimiliki pada periode aktif dan periode lalu dalam bentuk arsip.

Peta WA Periode Aktif # Beranca - Peta Vi Periode Actif
Wilayah Plik Wiayah v Kecamatan [SEMLIA] v
Jumiah Desa Jumiah Peta WA




6. Menu Master

Menu master adalah menu yang digunakan untuk memilih, melihat dan mengunduh
master yang dimiliki di wilayah yang dipilih.

= erlode Aku: 2 Wy

Master SLS

Dalam kegiatan pengolahan peta, GS digunakan untuk upload, guality contro,
approval, dan synchronizing peta digital hasil perbaikan lapangan, misalnya hasil
perbaikan sesuai lapangan pemutakhiran wilkerstat dan kerangka geospatial di tahun
2025. Peta digital yang diunggah/dikirimkan oleh kabupaten/kota akan melalui proses
Quality Control (QC) secara otomatis oleh sistem, baik kualitas dari segi atribut maupun
kualitas dari segi geometri. Sistem akan melaporkan jika terdapat duplikasi atribut,
gap/overiap geometri antar poligon peta, dan kekosongan geometri. Peta digital yang
sudah lolos QC, di “kirim ke BPS Provinsi” untuk dilakukan QC lanjutan dan approval. QC
lanjutan pada level provinsi berupa pengecekan gap/overlap antara batas
kabupaten/kota, jika peta digital lolos QC lanjutan maka BPS Provinsi perlu melakukan
pengecekan ulang. Jika hasil pengecekan telah ditemukan tidak ada masalah, BPS
Provinsi akan melakukan approval terhadap peta digital tersebut lalu melakukan “kirim
ke BPS Pusat” untuk dilakukan QC Final.

5.10.3 Alur Status Pengecekan Peta Digital di GS

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, proses pengecekan peta digital dilakukan
secara bertahap, mulai dari pengecekan kualitas peta di level kabupaten/kota sampai
level provinsi. Proses pengiriman dan pengecekan peta digital dalam GS secara lebih
detail dapat dijelaskan secara terstruktur dalam diagram proses sebagai berikut.
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Proses di BPS Kab/Kot

Proses di BPS Provinsi

Proses di BPS Pusat

( Start H il level peta }—»{ Open Job ‘

4 Perbaikan Peta Upload Peta

Proses Check
Error (QC):

- Geometri
- Atribut

Proses Match
Master

Proses Check
Batas SLS (QC):
- Duplikasi

Pastikan seluruh kab/kot
sudah mengirim (100%)

Proses Check
Batas Kab/Kot

Proses Check
Batas Provinsi

(QQ):
- Gap
- Overlap

Report: Hasil
Cek Error

(QQ):
- Gap

- Overlap

Report: Hasil
Cek Error

- Gap
- Overlap

r No

Approve? Approve?

Yes
Report: Report: Hasil Yes
Invalid File Cek Error
Report: Report:
Provinsi Approve
Approve by Admin
No Pass QC? e VPusat
Yes
Pengecekan Sinkronisasi
By BPS Provinsi
Report:
[Provinsi Reject - No
Yes
Report:
n Appro m
Un Approve

Report:
pusat Reject | *

[:] Proses oleh System
I:I Proses oleh User

Gambar 5.5. Alur Status Pengecekan Peta Digital di GS

5.10.4 Proses Pengolahan Peta di BPS Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 5.5., terdapat beberapa proses yang dilakukan di BPS
Kabupaten/Kota, mulai dari open job, upload, error checking, hingga pengiriman peta
ke BPS Provinsi. Setiap tahapan pengiriman (upload) dan pengecekan peta digital
direkam dan disimpan ke dalam suatu tabel status. Keterangan setiap status adalah
sebagai berikut:




Tabel 5.6. Status Pengolahan Peta

Status Penjelasan Alur Keterangan

Open Job e Status awal. Upload peta digital aktif setelah

e BPS Kabupaten/Kota mulai ‘Open Job' diaktifkan.
melakukan upload peta
digital ke aplikasi GS.

Upload e BPS Kabupaten/Kota telah Upload dilakukan oleh BPS
melakukan upload peta Kabupaten/Kota dan dilakukan
digital. secara utuh satu

e Peta digital menunggu kabupaten/kota tidak secara
proses pengecekan oleh parsial.
sistem.

Sedang e Sistem melakukan import file | ¢ Pengecekan matching peta

Proses Cek ke dalam temporary dengan master existing.

Error database. e Pengecekan 1 dan 2

e Sistem mulai melakukan merupakan pengecekan
pengecekan secara WAJIB. Apabila terdapat
berurutan, yaitu: error, sistem akan
1. Pengecekan geometri mengeluarkan status /invalid
2. Pengecekan atribut/field file.

3. Pengecekan duplikasi
4. Pengecekan topologi
(overiap)
5. Pengecekan topologi
(gap)
Invalid File Sistem telah selesai melakukan | ¢ Hasil pengecekan dapat

pengecekan, tetapi tidak bisa
diteruskan ke QC berikutnya
ditolak karena atribut tidak
sesuai standar atau terdapat
geometry invalid.

dilihat melalui menu Unggah,
"Log Pengecekan".

e Pada Log Pengecekan akan
muncul jenis error. Jenis
error:

a. Error geometry. Solusi:
perbaiki dengan "fix
geometries" di QGIS.

95



96

Status

Penjelasan Alur

Keterangan

Referensi:

https://postgis.net/docs/usi

ng postgis dbmanagement

.html#0GC Validity dan

https://www.ogc.org/stand

ards/sfs

b. Missing atribut: ada

atribut yang tidak ada.
Solusi: cek kembali
standarisasi atribut peta.

e Lakukan upload ulang, status
akan kembali menjadi
"UPLOAD".

Proses
Pengecekan
Selesai

e Proses pengecekan telah
selesai dilakukan. Sistem
akan memberikan status-
status error.

e Status error bisa dilihat
melalui menu Rekap atau
melalui Unggah — Lihat Peta
atau Log Proses.

e Apabila error ditemukan BPS
Kabupaten/Kota bisa
melakukan perbaikan.
Setelah diperbaiki lakukan
upload ulang, status akan
kembali menjadi "UPLOAD".

e Pengecekan overlap
menggunakan referensi:
https://postgis.net/docs/usin
g postgis dbmanagement.ht
ml#idm2051 dan
https://en.wikipedia.org/wiki/
DE-9IM

e Pengecekan gap
menggunakan algoritma
sendiri.

e Walaupun masih terdapat
error, peta masih bisa dikirim
ke BPS Provinsi.

Kirim Provinsi

BPS Kabupaten/Kota melakukan
proses pengiriman peta ke
provinsi untuk dicek oleh BPS
Provinsi.

BPS Provinsi akan melakukan
pengecekan (QC) lanjutan.



https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#OGC_Validity
https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#OGC_Validity
https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#OGC_Validity
https://www.ogc.org/standards/sfs
https://www.ogc.org/standards/sfs
https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#idm2051
https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#idm2051
https://postgis.net/docs/using_postgis_dbmanagement.html#idm2051
https://en.wikipedia.org/wiki/DE-9IM
https://en.wikipedia.org/wiki/DE-9IM

1. OpenJob

Memilih level peta yang akan diproses kemudian membuka job pemrosesan untuk
dapat mengunggah peta.

[+] Unggah
Wilayah [36] BANTEN, [73] SERANG v

Unggah Peta

Digital No  Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota =
2 Kecamatan =
3 Desa =
4 Blok Sensus =
5 SLS/Non SLS @

2. Unggah Peta Digital

BPS Kabupaten/Kota melakukan proses upload peta digital hasil perbaikan lapangan
di menu Unggah Peta Digital.

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v
No Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota
2 Kecamatan
3 Desa
4 Blok Sensus
5 SLS/Non SLS null Open Job 01-05-2023 20:40:32 @O

3. Sistem Melakukan Cek Error

Setelah peta digital diupload, secara otomatis sistem melakukan cek error (QC)
terhadap kualitas atribut dan geometri peta digital.

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v
No Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota
2 Kecamatan
3 Desa
4 Blok Sensus
5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Sedang Proses Cek Error 01-05-2023 20:40:32 £ X0l
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Peta yang diunggah harus memiliki atribut/field yang wajib terisi serta geometri
yang lengkap. Adapun field yang wajib tercakup dalam peta digital adalah sebagai

berikut:
kdprov (string — 2) Nmprov (string)
kdkab (string — 2) Nmkab (string)
kdkec (string — 3) Nmkec (string)
kddesa (string — 3) Nmdesa (string)
kdsls (string — 4) Catatan:

i Penyimpanan dalam bentuk string harus dilakukan agar tidak
kdsubsls (string — 2) kehilangan informasi, misalnya: kode sls ‘0003 tidak berubaf
idsubsls (string — 16) menjadi 3’
= as primary key

Jika field wajib dan geometri tidak lengkap maka sistem akan melaporkan error
yang terjadi dalam kolom status. Berikut adalah contoh hasil cek error yang
menghasilkan Status Invalid File.

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v

No  Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota

2 Kecamatan

3 Desa

4 Blok Sensus

I+
le
®

5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Invalid File 01-05-2023 20:40:32

Selain karena ketidaklengkapan atribut, terdapat beberapa sumber error yang
mungkin terjadi. Berikut adalah sumber error yang mungkin:
1. Tidak menggunakan format file GeoJSON.

Solusi: export ulang GeoJSON.
2. Tipe geometry tidak ada di GeoJSON.

Solusi: export ulang GeoJSON.
3. Coordinate Referense System bukan 4326.

Solusi: reproject ke 4326.

Q re
v (Y Recently used
Merge vector layers
Reproject layer
o/ Check validity




CRS 4326 namun Extent-nya masih metrik. Contoh:

Name Ninal_sks_5102

Path s
Storage GeoJSON

Comment

Encoding uTF-s

Geomatry Pobygon (MultiPolygon)

CRS EPSG:4326 - WGS 84 - Geographic

Extent 127923293704875260591507. 951369 83814651 175441220 1282595007 7530942857 2655, 9082657 425484 288264256
Unit dedrees

Feature count 824

Solusi: reproject.
Tipe data bukan Multipoligon.

Name final_sts_5102

Path £ efDowricads'\petatingl_sts_5102 geos

Storage GeoJSON

Comment

Encoding UTF-8

Geometry Polygon (MultiPotygon)

CRS EPSG:4326 - WGS 84 - Geographic

Extent 12792329.3704875260591507.-951369.8381651175441220: 126259
Unit degrees

Feature count 824

Identification

Solusi: export ulang GeoJSON.

Format GeolSON v
e name  C\Users\User\Downloads'peti\tes_geom. geojson €1

Layer name
(e 3 EPSGATDG - WGS 84 - ."
Geometry type ‘ L Polygon v
vV Force sl type

Iadade 2-Ameniion

» Extent (current: mone)

¥ Layer Options
COORDINATE_PRECISION 15 H
RFC7946 NO -
WRITE_BB0X NG v
» Custom Opltions

v AG saved e 1o map oK Cancel Help

Penamaan atribut bukan UTF-8.

v Settings
Layer same tes goom dsglayed & '
Deta source encodng UTH S -

Asnigmed Cooeimate Reteronce System (CHS)

P56 4306 - WS 84
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7. Geometry error.

Solusi: tampilkan file lokasi error yang dikeluarkan oleh GS, atau gunakan tool
Check Validity. Kemudian, perbaiki lokasi error (edit). Pastikan editing
dilakukan di format data Shapefile atau GPKG baru di export kembali ke
GeoJSON sebelum di upload ke GS.

Melihat Hasil Cek Error

Jika proses pengecekan file tidak melaporkan *Znvalid File’'maka proses pengecekan
akan dilanjutkan pada QC dari segi duplikat, topologi (gap/overiap), dan kesesuaian
peta yang diupload dengan master SLS/Subsls. Setelah pengecekan selesai sistem
akan melaporkan proses pada tabel status sebagai berikut:

Unggah Peta Digital @ Beranda > Unggah Peta Digital
Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v

No  Level Peta Keterangan Status Waktu

1 Kabupaten/Kota

2 Kecamatan

3 Desa

4 Blok Sensus

5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Pengecekan File Selesai 01-05-2023 20:40:32 R X0) 9

Hasil laporan pengecekan tersebut dapat dilihat di menu “Lihat Peta” sebagai
berikut.

U nggah Peta Digital A Beranda Unggah Peta Digital
Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v

No Level Peta Keterangan Status Waktu

1 Kabupaten/Kota

2 Kecamatan

3 Desa

4 Blok Sensus

5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Pengecekan File Selesal 01-05-2023 20:40:32 A .‘.8 9




Menu “Lihat Peta” akan menampilkan peta digital beserta jumlah error yang
ditemukan. Ketika hasil errordiklik (box berwarna merah), maka sistem akan meng-
highlight lokasi poligon yang terdapat error dengan line berwarna merah.

Lihat Peta Digital # Beranda Unggah Peta Digital Lihat
Level Peta : SLS/Non SL{
Wilayah : [36] BANTEN, [73] SERANG
Keterangan : Seluruh SLS

d Z N vl
. G
— "
"Gudo
Mojowarno
. Pacet_ Trawas,

- ng
B Terdapat error overtap di -~ | ( o
polygon-polygon tersebut ~ )

Magetan

Mengirim Peta Digital Hasil Perbaikan Lapangan Ke Provinsi

Jika proses pengecekan file dan error yang tercakup sudah diperbaiki, BPS
Kabupaten/Kota dapat mengirimkan peta digital tersebut ke BPS Provinsi dengan
memilih tombol “Submit ke Provinsi”.

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v
No Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota
2 Kecamatan
3 Desa
4 Blok Sensus
5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Pengecekan File Selesai 01-05-2023 20:40:32 rioe %
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Berikut adalah contoh status peta digital yang sudah dikirim ke BPS provinsi.

Wilayah
No  Level Peta
1 Kabupaten/Kota
2 Kecamatan
3 Desa
4 Blok Sensus
5 SLS/Non SLS

[11) ACEH, [02) ACEH SINGKIL

Keterangan Status

Seluruh SLS Kirim Ke Provinsi

Waktu

01-05-2023 20:40:32

6. Log Proses

Setiap tahapan proses disimpan ke dalam suatu tabel log. Untuk melihat isi dari log
proses adalah dengan memilih tombol log proses berikut.

| Baris Per Halaman

Menampilkan Baris 11 - 15 dari 15 Baris

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL v
No  Level Peta Keterangan Status Waktu
1 Kabupaten/Kota
2 Kecamatan
3 Desa
4 Blok Sensus
5 SLS/Non SLS Seluruh SLS Kirim Ke Provinsi 01-05-2023 20:40:32 o @
Berikut adalah contoh aktifitas yang terekam di log proses.
Log Proses:
No Proses Waktu Keterangan Oleh
1 Dowinload 30-12-2022 14:02:19 Solihatin, S.5i, M.T
12 Kirim Ke Provinsi 07-12-2022 08:10:43 Arya Aji Kusuma
13 Pengecekan File Selesai 07-12-2022 08:09:02 System
14 Upload 07-12-2022 08:08:10 Arya Aji Kusuma
15 Open Job 07-12-2022 08:07:13 Arya Aji Kusuma




7. Peta Ditolak Oleh Provinsi

Peta yang sudah dikirimkan oleh BPS Kabupaten/Kota selanjutnya dilakukan proses
pengecekan lanjutan oleh BPS Provinsi. Kemudian BPS Provinsi akan melakukan
proses persetujuan (approval) apakah peta tersebut diterima (gpprove) atau ditolak
(reject). Jika BPS Provinsi menolak, maka status yang akan muncul adalah “Provinsi

Reject”.

Unggah Peta Digital

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL

No Level Peta Keterangan Status Waktu
Kabupaten/Kota
2 Kecamatan

Desa

4 Blok Sensus

SLS/Non SLS

»

Seluruh SLS Provinsi Reject 01-05-2023 20:40:32

Unggah Peta Digita

oL

Ketika file yang sudah terlanjur di Approve oleh BPS Provinsi masih terdapat error,
maka BPS Provinsi akan membatalkan approval peta. Akan memunculkan

keterangan status sebagai berikut:

Wilayah [11] ACEH, [02] ACEH SINGKIL

No Level Peta Keterangan Status Waktu
Kabupaten/Kota

2 Kecamatan
Desa

4 Blok Sensus

SLS/Non SLS Seluruh SLS

01-05-2023 20:40:32

[OF 3

5.10.5 Proses Pengolahan Peta di BPS Provinsi

Setiap status peta digital yang sudah diupload oleh BPS Kabupaten/Kota dapat
dipantau statusnya oleh BPS Provinsi di menu Persetujuan — Persetujuan Peta. Jika
seluruh kabupaten/kota telah mengirimkan peta ke provinsi (status: Kirim Provinsi),
maka BPS Provinsi dapat mengaktifkan proses “Cek Batas Kabupaten”, kemudian
selanjutnya dapat dilakukan mekanisme persetujuan (approval) dan pengiriman ke BPS

Pusat.
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Tabel 5.7. Proses Pengolahan Peta di BPS Provinsi

Status Penjelasan Alur Keterangan
Cek Batas Sistem melakukan proses Proses pengecekan batas
Kabupaten/Kota | pengecekan gap/overlap antara | kabupaten/kota bisa dilakukan
batas kabupaten/kota. jika seluruh kabupaten/kota
sudah mengirimkan peta ke BPS
Provinsi.

Approve/Reject | BPS Provinsi melakukan proses
persetujuan (approval)
berdasarkan hasil pemeriksaan
peta dari sistem.

Un Approve BPS Provinsi dapat membatalkan
persetujuan jika hasil
pemeriksaan diluar sistem masih
menghasilkan error.

Kirim ke Pusat BPS Provinsi melakukan Proses pengiriman peta digital

(Submit ke pengiriman data ke BPS Pusat ke BPS Pusat bisa dilakukan jika

Pusat) setelah sistem selesai seluruh kabupaten/kota sudah
melakukan proses pengecekan disetujui oleh BPS Provinsi
batas kabupaten/kota. (Approve).

Persetujuan Peta (Approval)

Proses pengecekan dan approval diakses di menu Persetujuan Peta. Status
pengecekan peta untuk setiap kabupaten/kota dapat dilihat di kolom status seperti
contoh berikut.

R Persetujuan

Persetujuan Peta
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Kabupaten/Kota

[11] ACEH UTARA

[12] ACEH BARAT DAYA
[13] GAYO LUES

[14] ACEH TAMIANG

15 [15] NAGAN RAYA
16 [16] ACEH JAYA

17 [17] BENER MERIAH
18 [18] PIDIE JAYA

19 [71] BANDA ACEH
20 [72] SABANG

Keterangan
Aceh Utara
Upload Peta BS
null

null

Tes Harian 2

null
SELURUH PIDIE JAYA
upload bs desa kuta alam

upload BS Kota Sabang

Status

le

g
le

e

1

Job
[oiore

Job

7

le

1

Pengecekan File Selesai

Pastikan seluruh kabupaten/kota sudah
kabupaten/kota yang belum mengirim maka proses tidak dapat dilanjutkan ke
pemeriksaan topologi peta.

Periksa Peta

mengirim peta digital. Jika terdapat

Peta yang statusnya sudah “Kirim ke Provinsi” selanjutnya diperiksa oleh BPS

Provinsi melalui m

enu “Periksa”.

No  Kabupaten/Kota

11 [11] ACEH UTARA

12 [12] ACEH BARAT DAYA
13 [13] GAYO LUES

14 [14] ACEH TAMIANG

Keterangan
Aceh Utara
Upload Peta BS
null

null

Saat menu “periksa” sudah dipilih, akan muncul tampilan sebagai berikut, peta
digital akan muncul jika tombol “Lihat Peta” dipilih. Jika hasil pengecekan sistem masih
terdapat error (kesalahan) pada peta digital, maka akan muncul jumlah kesalahan
tersebut di Hasil QC dan Hasil Cek Batas.

Wilayah
Keterangan
Haszil QC

Hasdl Cek Batas

[11) ACEH, [11) ACEH UTARA

Aceh Utara

oot ol womaicn JEREY o I ows 0]
=« [ E2E
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Cek Batas Kabupaten

Setelah semua kabupaten/kota telah mengirimkan peta digitalnya, selanjutnya
BPS Provinsi mengaktifkan tombol “Cek Batas Kabupaten” agar sistem dapat mengecek
apakah ada gap/overiap antar batas kabupaten/kota.

16 | [16] ACEH JAYA £

17 [17] BENER MERIAH null

18 [18] PIDIE JAYA SELURUH PIDIE JAYA =3 F 3

19 [71] BANDA ACEH upload bs desa kuta alam Open Job

20 [72] SABANG upload BS Kota Sabang <

10 Baris Per Halaman Menampilkan Baris 11 - 20 dari 23 Baris 1 ° 3

Jumiah Kabupaten |23l Jumiah job |22l OpenJjob |14 Wl Sedang Proses Cek Error [\ |l Invalid File |1 Jll Pengecekan File Selesai |3 Jll Kirim Ke Provinsi |13

Persetujuan Peta

Peta yang statusnya sudah selesai diperiksa dan dicek batas kabupaten/kota
selanjutnya dilakukan proses approval (persetujuan) oleh BPS Provinsi.

Keterangan Aceh Utara
Hasil QC - OB e -8B B
Hasil Cek Batas overiap . m

Hasil Pemeriksaan v
&

Catatan Reject

Batalkan Persetujuan Peta

Peta yang statusnya telah di Approve oleh BPS Provinsi, dapat dibatalkan
persetujuannya ketika setelah dilakukan cek di luar sistem masih terdapat masalah.




Kirim ke Pusat (Submit ke Pusat)

Jika proses pemeriksaan dan persetujuan peta selesai dilakukan untuk seluruh
kabupaten/kota, maka selanjutnya peta digital dalam satu provinsi dikirimkan ke BPS
Pusat dengan cara memilih Tombol “Submit ke Pusat”.

16 | [16] ACEH JAYA 3
17 | [17] BENER MERIAH null Open Job

18 [18] PIDIE JAYA SELURUH PIDIE JAYA =3 X
19 [71] BANDA ACEH upload bs desa kuta alam

20 | [72] SABANG upload BS Kota Sabang 3

«  Baris Per Halaman Menampilkan Baris 11 - 20 dari 23 Baris

Jumlah Kabupaten |23 Jumiah Job 22 Ml OpenJob |14 [l Sedang Proses Cek Error |1 Invalid File |1 Pengecekan File Selesai |13 Kirim Ke Provins}
RSO <4 Submit Ke Pusat
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BAB 6. MONITORING PENGOLAHAN

6.1 Monitoring Assign Petugas

Submenu assign petugas pada menu monitoring digunakan untuk memonitor
beberapa informasi terkait progres assign yang telah dilakukan ke petugas pada setiap
level wilayah. Assign petugas yang dimaksud adalah assign ke petugas pada aplikasi
SiPW untuk petugas lapangan. Informasi terkait monitoring assign ke petugas ini
disajikan dalam bentuk tabel yang secara khusus menyajikan salah satu kolomnya yaitu
“%Assign’ yang menyajikan perbandingan SLS yang sudah di-assign oleh petugas
terhadap jumlah keseluruhan SLS pada wilayah yang dimonitor. Berikut tampilan dari
monitoring assign petugas yang dapat dilihat pada Gambar 6.1.

% SiPW Monitoring  Entri  Dokumen Petugas Master User Q search... ¥ @
Target $ Realisasi & Persentase =]
14824 14365 96.90%

SLS SLS
Assign Ents Anomali
. Monitoring Assign Petugas Download Excel
Last Update : 08:15:56 WIB
Search all columns...
D T Wilayah 1 Target 1 Belum diassign 1 % Assign 1L

n ACEH 192 192 n
12 SUMATERA UTARA 280 280 n
13 SUMATERA BARAT 532 532 n

Gambar 6.1 Tampilan Monitoring Progres Assign Petugas

Klik submenu *Assign’ pada menu ‘Monitoring’;

Kolom 'ID’menunjukkan identitas dari wilayah yang dimonitor;

Kolom ' Wilayah’ menunjukkan nama dari wilayah yang dimonitor;

Kolom *7arget’ menunjukkan informasi terkait jumlah SLS yang harus di-assign

ke petugas;

6. Kolom ‘Belum diassign’menunjukkan informasi terkait jumlah SLS yang belum
di-assign ke petugas;

7. Kolom %Assign menunjukkan informasi perbandingan SLS yang sudah di-assign

ke petugas terhadap jumlah keseluruhan SLS pada wilayah yang dimonitor.

iAW
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6.2 Monitoring Pengolahan Muatan

Tahapan pengolahan muatan terdiri dari pengolahan untuk perubahan wilayah
administrasi dan pengolahan muatan SLS. Pengolahan muatan ini perlu dimonitor dari
beberapa aspek yaitu entry perubahan SLS, monitoring hasil entry dokumen, dan
monitoring deteksi anomali.

6.2.1 Monitoring Entry Perubahan SLS

Monitoring entry perubahan SLS dilakukan untuk memantau perubahan baik itu
perubahan wilayah administrasi maupun master SLS yang disajikan berdasarkan status
tiket perubahan yang diajukan melalui aplikasi FRS-MFDOnline. Kategori status tiket
pengajuan perubahan ini dikategorikan menjadi 6 yaitu dipersiapkan, diajukan,
diperiksa, disetujui, dikembalikan, dan ditolak. Selain disajikan pada bentuk diagram
batang dengan informasi proporsi perubahan berdasarkan status pengajuannya, secara
lebih lengkap informasi jumlah perubahan wilayah administrasi maupun perubahan
master SLS ini dapat dilihat pada tabel yang berada di bawah grafik.

admin

Gambar 6.2 Tampilan Monitoring £ntry Perubahan SLS

1. Klik menu *Dashboard kemudian pastikan berada pada bagian '‘Progres’;

Pilih jenis perubahan yang akan dimonitor seperti yang terlihat pada poin 1 pada
Gambar X;

3. Pilih periode snapshot untuk memonitor gambaran perubahan secara spesifik

pada suatu periode tertentu seperti yang terlihat pada poin 2 pada Gambar X.

4. Informasi perubahan dengan periode snapshot yang dipilih akan ditampilkan pada

grafik batang yang berisi informasi proporsi perubahan berdasarkan status
pengajuannya. Angka jumlah perubahan berdasarkan status pengajuan lebih detail
dapat dilihat pada tabel yang berada di bawah grafik.



6.2.2 Monitoring Hasil Entry Dokumen

Dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS yang telah dientri dapat dipantau pada

menu ‘Monitoring’ pada aplikasi SiPW. Tata cara mengakses menu ‘Monitoring’
adalah sebagai berikut.

1. Klik menu ‘Monitoring;

2. Klik sub-menu ‘Entri’;

3. Kolom ‘Target’ menunjukkan informasi mengenai jumlah target dokumen yang
perlu di-entry (dalam SLS);

4. Kolom ‘Belum dientri’ menunjukkan jumlah dokumen yang belum di-entry;

5. Kolom ‘%Entri’ menunjukkan perbandingan dokumen yang sudah di-entry
dengan target dokumen;

6. Kolom ‘%Clean’ menunjukkan perbandingan dokumen yang sudah clean dari
dokumen yang di-entry.

!P: SiPW Monitoring  Entri Dokumen Petugas Master User Q search % @

;Iél824 ;Iél365 96.90%

. Monitoring Entri Sub SLS

Last Update : 08:15:56 WIB

Download Excel

Search all columns...

D N Wilayah T Target T4 Belum dientri T %Entri T % Clean 1Tl

1 ACEH 192 192 n .
12 SUMATERA UTARA 280 280 n .
13 SUMATERA BARAT 532 532 n .

Gambar 6.3 Tampilan Monitoring Hasil £ntry Dokumen

6.2.3 Monitoring Deteksi Anomali

Monitoring deteksi anomali data dilakukan untuk memantau anomali atau

ketidakwajaran dari dokumen SE2026-WILKERSTAT.RS yang dientri. Informasi yang
disajikan pada tampilan monitoring ini adalah jumlah anomali berdasarkan jenis
ketidakwajarannya.
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h"f SiPW Monitoring ~ Entri  Dokumen Petugas Master  User Q search... k3 ®

Target $ Realisasi

14824 14365 96.90%
SLS SLs

Monitoring Anomali

< Download Excel
Last Update : 08:15:56 WIB

Search all columns...

D N Wilayah 1 Anomali 01 T Anomali 02 T Anomali 03 1

Ll ACEH 192 192 0
12 SUMATERA UTARA 280 280 0

13 SUMATERA BARAT 532 532

14 RIAU 672 672 0

Gambar 6.4 Tampilan Monitoring Anomali

1. Pilih submenu *Anomali’ pada menu ‘Monitoring’;
Dokumen yang dicek adalah SE2026-WILKERSTAT.RS;

3. Kolom ‘Anomali 01’, ‘Anomali 02’, dan ‘Anomali 03" menunjukkan jumlah anomali
berdasarkan jenis di setiap wilayah.

6.3 Monitoring Pengolahan Peta

Monitoring pengolahan peta dilakukan untuk memantau progres pada setiap
tahapan dalam proses pengolahan, yang meliputi: unggah peta, pengecekan kualitas,
progres unggah ke provinsi, pengecekan batas kabupaten, status pengiriman ke pusat,
pengecekan batas provinsi, progres persetujuan dari pusat, hingga penetapan status
final peta. Monitoring ini dilakukan melalui aplikasi Geospatial Systemyang dapat diakses
pada https://dataspasial.bps.go.id/gs.
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Gambar 6.5 Tampilan Monitoring Pengolahan Peta Bagian 1

1. Klik menu ‘Rekap’ dan pilih ‘Peta Digital’;

2. Pilih level peta dan periode untuk menampilkan hasil monitoring pengolahan peta;

3. Akan muncul beberapa informasi terkait progres pengolahan peta seperti jumlah
kabupaten/kota yang sudah melakukan upload, jumlah kabupaten/kota yang lolos
pengecekan kualitas, jumlah kabupaten/kota yang submit ke provinsi, dan jumlah
kabupaten/kota yang sudah lolos pengecekan batas pada fextbox. Untuk lebih
detailnya, informasi mengenai angka-angka tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.6.

[) Periode Aktif: 2024 1 © Super Administrator v (%

B Rekap Provinsi Upload Pengecekan Submit ke Pengecekan Batas Submit Pengecekan Pusat Final
Peta (%)  Kualitas (%) Provinsi (%)  Kabupaten (%) kePusat  Batas Provinsi Approve
(%)

[11) ACEH 3913 3043 3043 3043 x x 000 X
[12] SUMATERA UTARA 9394 9394 9394 93.94 x x 000 X
[13] SUMATERA BARA 1579 1579 1579 1579 x x 000 X
[14] RIAU 100.00 100.00 100.00 100.00 v - Bebas Gap 000 v

« Bebas Overlap
[15] JAMBI 1818 9.09 0.00 0.00 x x 000 X
[16] SUMATERA 29.41 29.41 29.41 29.41 x x 0.00 x
SELATAN
[17] BENGKULU 20.00 10.00 10,00 10.00 x x 000 X
[18] LAMPUNG 40.00 33.33 3333 3333 x x 0.00 x
[19] KEPULAUAN 100.00 100.00 100.00 100.00 v « Bebas Gap 000 v
BANGKA BELITUNG + Bebas Overlap
[21] KEPULAUAN RIAU 100.00 100.00 100.00 100.00 v * Bebas Gap 000 v

+ Bebas Overlap
10 ~ Baris Per Halaman Menampilkan Baris 1 - 10 dari 38 Baris ‘ 2) (2 4

Gambar 6.6 Tampilan Monitoring Pengolahan Peta Bagian 2

1. Masih pada menu 'Rekap’ dan bagian ‘Peta Digital’ terdapat informasi yang lebih
detail terkait progres dari setiap tahapan pegolahan peta yang disajikan pada tabel
di bawah textbox;

113



114

2.

Informasi terkait progres upload peta, pengecekan kualitas, submit ke provinsi,
pengecekan batas kabupaten, dan progres approve oleh pusat disajikan dalam
bentuk persen pada setiap wilayah;

Pada kolom Submit ke Pusat dan status Final disajikan dalam bentuk ikon v/
untuk provinsi yang sudah melakukan tahapan submit peta ke pusat atau pun status
petanya sudah fina/, sebaliknya apabila provinsi tersebut belum melakukan tahapan
submit ke pusat atau pun status petanya belum fina/akan ditandai dengan ikon X.
Pada kolom Pengecekan Batas Provinsi, provinsi yang batasnya belum dilakukan
pengecekan akan ditandai dengan ikon X, sedangkan batas provinsi yang sudah
dilakukan pengecekan akan diberikan keterangan seperti ‘bebas gap dan bebas
overiap.
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